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MOTTO

“Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini”



ABSTRAK

Fitrotul Lu’lu  ‘In  Ningmah, 1701036024. STUDI PENGELOLAAN DAN
PENDISTRIBUSIAN DALAM PROGRAM GERAKAN ORANG TUA ASUH AL AZHAR
(GOTAAZ) LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL AZHAR CILACAP JAWA TENGAH.

Kondisi masyarakat yang kurang mampu sangatlah perlu untuk dibantu, maraknya
kemiskinan yang semakin naik karena banyaknya angka pengangguran, sehingga anak-anak
yang seharusnya menikmati indahnya jenjang pendidikan sekolah kini mereka tidak bisa
merasakan. Pihak pemerintahan juga belum bisa meminimalisir angka anak yang belum bisa
bersekolah lanjut, sehingga kemiskinan yang terjadi akan semakin bertambah. Dari sini sangat
perlu untuk mencari solusi untuk mengatasi problematika tersebut. Maka dari itu Kita sebagai
seorang muslim harus bisa mengajak kebaikan walaupun sedikit seperti mengajak kebaikan
untuk saling tolong menolong dengan cara menyedekahkan sebagian harta kita untuk mereka
demi adanya pengentasan kemiskinan.

Rumusan masalah didalam penelitian ini disusun dalam bentuk pertanyaan , vyaitu
“bagaimana kegiatan pegelolaan program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ)
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah dan bagaimana pendistribusian
program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap Jawa Tengah.dalam manajemen keuangan dari dana zakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses kegiatan pengelolaan dana zakat
dalam progam GOTAAZ di LAZ Al Azhar Cilacap dan untuk mengetahui proses prnfistribusian
dana zakat juga dalam program GOTAAZ.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan
lokasi penelitian Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah. Didalam
mengumpulkan data ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan LAZ Al Azhar Cilacap Jawa Tengah.

Penelitian ini akan membahas mengenai kegiatan pengelolaan dan kegiatan
pendistribusian dana zakat untuk mereka para penerima zakat. Seperti yatim, piatu dan dhuafa
agar bisa mengenyam pendidikan secara normal yakni dari SD sampai dengan SMA, paling
menarik adalah beasiswa pendidikan itu berlanjut.

Berdasaran persoalan diatas, diharapkan semua muslim agar saling menggenggam tangan
mereka dengan cara mengulurkan tangan untuk yang membutuhkan. Karena didalam sebagian
rezeki kita ada sebagian hak mereka.

Key Word : Pengelolaan dana zakat GOTAAZ, Pendistribusian GOTAAZ.



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karya ini untuk mereka untuk kedua orang tuaku yang sudah sangat
berjasa dan menjadi pahlawan hidup saya selama ini yaitu beliau Bapak Masruri dan Mamah
Maesaroh. Merekalah yang selalu mendorong dan memberikan dukungan penuh kepada penulis.
Tanpa adanya mereka penulis tidak bisa sampai melangkah sejauh ini. Berkat kasih sayangnya
yang tulus, sehingga penulis mampu menyelesaikan kuliahnya di tanah perantauan. Semoga
skripsi ini bisa menjadi hadiah sederhana untuk mereka.

Untuk adik-adikku Reka Ainun Nisa dan Annas Filovil Mahfud yang sudah mendo’akan
penulis sehingga semua berjalan dengan lancar.

Semua teman dan sahabatku ditanah perantauan yang sudah memberikan kesempatan
penulis untuk menjadi bagian keluarga kalian, semoga tali silaturahmi kita tetap terjalin hingga
kapan pun.

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT penulis haturkan karena berkat rahmat,
taufig, hidayah serta inayahNya yang sungguh sangat luar biasa besar tiada banding sehingga
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir untuk menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada baginda penuntun alam beliau Nabi Agung
Muhammad SAW yang nantinya akan memberikan syafa’at kepada kita semua di yaumil
giyamah, beliaulah yang telah membawa kita dari zaman kegelapan ke zaman yang terang
benderang ini. Semoga kita semua termasuk umat beliau yang mendapat syafa’atnya. Amin

Dari perjalanan penulisan skripsi yang dilalui oleh penulis, sudah banyak hal yang
membuat penulis terkadang tergoda akan godaan, cobaan, kemalasan dan tenaga pikiran. Di
dalam menyusun skripsi ini penulis sudah banyak mendapatkan pelajaran terkait bimbingan,
saran dan kritik serta motivasi yang oleh pihak berbagai pihak, sehingga penulisan skripsi ini
penulis dapat menyelesaikannya. Suatu keharusan bagi penulis untuk mengucapkan rasa
terimakasih kepada :

1. Prof. Dr. H. Imam Taufik, M.A.g., selaku Rektor UIN Walisongo Semarang.

2. Bapak Dr. H. llyas Supena, M.A.g., selaku Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang.

3. Ibu Dra. Hj. Siti Prihatiningtyas, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah, serta
Bapak Dedy Susanto, S.Sos., M.S.1., selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah UIN
Walisongo Semarang.

4. Bapak Dr. H. Muhammad Sulthon, M.A,g., selaku dosen pembimbing yang sudah sangat
berjasa dengan meluangkan waktu, tenaga, fikiran dan memotivasi penulis dalam proses
penyusunan skripsi sampai dengan selesai.

5. Bapak ibu dosen Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang atas
semua ilmu yang sudah diberikan.

6. Segenap Karyawan dan Karyawati Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Walisongo
Semarang.

7. Ketua dan seluruh Staf Karyawan di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah yang sudah sangat membantu dan menerima penulis untuk melakukan penelitian
riset sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.

8. Bapak, mamah dan adik-adik penulis dari keluarga Bapak Masruri dan Mamah Maesaroh
yang sudah mendo’akan dan memberikan motivasi penulis untuk senantiasa semangat
dan sabar dalam menjalani hidup.

9. Serta Sahabat penulis Aulia Lathifatun Husna, Mar’atun Sholihah, Putri Ismaedi Wijaya,
Amalina Ulin Ni’mah, Mahzuniatus Zulfa, Suwaebatul Islamiyah, Dini Eka Saputri, Nela
Ikhtiroza Laeliyah yang sudah menjadi bagian hidup di tanah perantauan.

10. Semua pihak yang sudah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa
penulis sebut satu persatu di kertas ini.

Vii



Semoga semua kebaikan dan keikhlasan yang sudah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini akan dibalas oleh Allah SWT. Pada akhirnya penulis berharap skripsi
ini dapat bermanfaat dan membawa kebaikan bagi para pembaca dan umum. Amin.

Semarang, 7 Juni 2021

viii



HALAMAN JUDUL ...........

DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN ..o

HALAM MOTTO................

HALAMAN ABSTRAKSI ..

HALAMAN PERSEMBAHAN ...

KATA PENGANTAR .........
DAFTARISI ..o
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ....
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian .
D. Manfaat Penelitian
E. Tinjauan Pustaka..
F. Kerangka Teori ...
G. Metode Penelitian

H. SIStEMALIKA PENUTISAN.....cooeeeeeeeee e e e

BAB Il LEMBAGA PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT,

INFAK, SEDEKAH (ZIS)

A. Urgensi Manajemen Dan Lembaga Dakwah

1. Pengertian Manajemen ..........ccocveeiiieeiiiee e et

2. Fungsi-fungsi Manajemen...........ccceeeiueeeiiiie e i
B. Dakwah Dan Lembaga Dakwah

1. Pengertian DaKWah ...........cocviiiiiiiiiic e

2. Prinsip-prinsip Dakwah ............ccoooiiiiiiiiiie e

3. Fungsi Dakwah

Vi

vii

SRR » N CR G NN

13

15
15

17
18
19



4. Dakwah Individu Dan KOIEKEIT .........eeieeeee e 19

C. Pesan Dakwah Dan Kedermawanan Dalam Islam
1. Pesan Dakwah Dan Kedermawanan Dalam Islam (Wajib)

a) Zakat
1) Pengertian ZaKat ..........ccccoiieiiiiiiiiiiieiiieee e 20
2) Dasar HUKUM ZaKat ..........cccooiieiiiiiiiiiesc e 20
3) TUJUAN ZAKAL ..ot 20
4) Macam-macam ZaKal............cooveruiereeiiieiii e 21
5) Hikmah Berzakat ............cccceeiiiiiiiiieie e 22
b) Infak
1) Pengertian Infak.........ccoooiiiiii 22
2) Keutamaan INfak.........ccccooieiiiiiiiiie e 23

2. Pesan Dakwah Dan Kedermawnan Dalam Islam (Sunah)

@) SEAEKAN.......cciiie i 23
b) Wakaf
1) Pengertian Wakaf ..........cccccoveiiii e 24
2) Keutamaan Wakaf ...........ccccooiieeiiii e 24

BAB Il GAMBARAN UMUM LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL AZHAR CILACAP
JAWA TENGAH

A. Profil Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah

1. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ............ 26
2. Legalitas Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ........c....cc........ 27
3. Letak Geografis Lembaga Amil Zakay (LAZ) Al Azhar Cilacap............ 27
4. Visi Dan Misi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ............... 27
5. Strategi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ..........cccccveeene. 27
6. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ............ 28
7. Pembagian TUQGAS. .......veeiiieeeiie et ettt et e et s tae e e aee e 29
B. Program Kerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah... 31



C. Kegiatan Pengelolaan Dan Pendistribusian Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap Jawa Tengah
1. Tahap Memilih Anak Asuh Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ)

.............................................................................................................. 49
2. Tahap Pendekatan Kepada Anak Asuh Al Azhar (GOTAAZ) ............. . 52
3. Rancangan Anggaran Biaya (RAB) ........cccccveiiiiiiiniieiee e 52
BAB IV PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT, INFAK,
SEDEKAH (ZIS) GOTAAZ (LAZ) AL AZHAR CILACAP JAWA TENGAH
A. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Sebagai Lembaga Dakwah ..............cccccue..e. 59
B. Analisis Pengelolaan Dana ZIS dalam Program GOTAAZ Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al AZNAr ClACAP ...ovvevveeeiieiiit ittt e 59
C. Analisis Pendistribusian Dana ZIS dalam Program GOTAAZ Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al AZNAr CHIACAP ...ovveve ceieieiie ittt e 65
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... e e 68
B. SAIaN ..o 70
G PENULUP ..ttt e e e et a e e e e e 70
DAFTAR PUSTAKA e 71
LAMPIRAN ettt ettt ne s 74
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...cooiiiiiiee s 76

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap lembaga harus memiliki manajemen yang jelas dan terstruktur. Agama
islam juga memiliki potensi yang bagus serta partisipasinya sangat besar dalam
pembangunan yang berguna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Potensi ini salah satunya pengumpulan zakat yang sampai saat ini di utamakan di
bidang sosial. Islam sendiri sudah mengajarkan mengenai zakat kepada orang-orang
muslim supaya tingkat kepedulian dari masyarakat itu dapat terealisasikan.
Membayar zakat juga dapat membantu kaum yang kurang (Dhuafa) atau golongan
yang lemah dan termasuk realisasi iman kaum muslim.

Manajemen menurut James A.F Stoner merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.!

Pada zaman dahulu dakwah Rasullulloh dilakukan dengan cara diam-diam
dilingkungan sendiri dan dikalangan rekan-rekannya.? Seorang mad’u atau sasaran
dakwah yang senantiasa bisa berubah karena aspek perubahan serta aspek sosial
kultural. sasarn dakwah ini mencakup semua manusia yang mengabaikan amanat
taklif (tanggung jawab) sebagai khalifah Allah dibumi. Manusia menurut ajaran islam
adalah makhluk Allah yang memikul amanat dari Tuhan untuk menjadi wakil-NYA
di muka bumi.?

Selain itu pada zaman Rasululloh juga sudah mewajibkan untuk berzakat, pada
saat itu zakatnya ditangani oleh Rasul sendiri. Beliau memerintahkan petugas untuk
mengambil zakat dari orang yang sudah ditetapkan sebagai muzakki lalu, dicatat,
dikumpulkan dan dijaga kemudian akhirnya diberikan kepada para penerima zakat.
Rasul pernah memerintahkan pemuda yang bernama lbnu Lutaibah dari suku Asad
untuk mengurus urusan zakat bani sulaim, pernah juga Rasul megutus Muaz bin
Jabbal untuk pergi ke yaman guna mengurus zakat. Selain untuk Da’i mereka juga
mempunyai tugas khusus untuk menjadi amil zakat atau yang mengurus zakat.

Zakat juga termasuk rukun islam ke tiga setelah sholat yang wajib di kerjakan ,
seorang muslim yang setelah menunaikan ibadah puasa ramadhan sebulan penuh

! Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012),him, 5

2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000)hIm, 19

¥ Muhammad Sulton, Dakwah dan Shodagot (Rekonseptualisasi dan Rekonstruksi Gerakan

Dakwah Awal) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015)hlm, 45
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harus melaksanakan pembayaran zakat untuk membersihkan dirinya serta menghapus
dosa-dosa.

Pengelolaan zakat oleh pemerintah seperti penarikan zakat wajib zakat
(muzakki), mengumpulkan, mendata, mengorganisasi lalu menyalurkan ke pihak
yang berhak menerimanya, karena ketika zakat itu tidak tersampaikan maka akan
tidak teratur.

Zakat merupakan nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah
SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula (Kifayatul Akhyar, 1:1/2).* Penjelasan yang erat mengenai
zakat ini ialah didalam Al Qur’an surah Ar Rum ayat 39 yang artinya “Ambillah
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
menjadi ketentraman jiwa buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui.

Maka zakat itu sebagai perantara seorang muslim untuk mensejahterakan
sesama muslimnya dengan membayar zakat, karena membayar zakatitu sama dengan
mensucikan serta membersihkan dari dosa, selain itu ketika kita membayar zakat
berdoalah untuk mereka (kaum lemah (dhuafa)) agar sejahtaera dan hatinya akan
tentram.

Zakat sendiri dibagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat mal
merupakan segala sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai dan dapat digunakan
sebagaimana lazimnya, dikatakan zakat mal apabila memiliki dua syarat dapat
dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai, serta dapat diambil manfaatnya. Gambaran
serta genomena ini menjadi permasalahan yang sedang dihadapi LAZ. Ada tiga unsur
yang menjadi tolak ukur sejahteranya atau tidak suatu lembaga zakat meliputi
manajemen penggalangan dana, manajemen pengelolaan, manajemen pendistribusian
di LAZ.S

indonesia juga memiliki dua pengelola zakat, yaitu BAZ dan LAZ. Kedua
organisasi ini kan menyusun struktur organisasinya masing-masing sesuai dengan apa
yang dibutuhkan, selain itu organisasi penyalur zakat ini harus benar-benar memiliki
komete pengurus zakat yang nantinya kan menyalurkan zakatnya ke orang-orang
yang benar membutuhkan atau tepat sasaran. Komite yang sudah dipilih dan diseleksi
nantinya yang sesuai dengan syari’ah, prioritas dan kebijakan lembaga. Prioritas ini
dilakukan dengan berdasarkan survei lapangan, baik melalui perekonomian, dakwah,
pendidikan, kesehatan dan sosial dan sebagainya, alasan adanya survei lapangan ini
karena keterbatasan dana dari lembaga.

* Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Dan Sedekah (Jakarta: Gema
Insani, 2008),him, 13

® Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2008),hlm, 8
® Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis (Jakarta:Dompet Dhuafa Replubika, 2011)him, 15
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Dari tugas pokok tadi, organisasi BAZ dan LAZ juga harus memiliki
pengelolaan zakat yang meliputi perencanaan, pengumpulan, pendayagunaan, serta
pengendalian, dari sisi keuangan juga harus memiliki perencanaan serta anggaran
yang sesuai dengan anggaran yang dimiliki lembaga agar semua kegiatan nantinya
berjalan secara terarah.

Menegakkan sistem zakat itu juga termasuk dalam salah satu kewajiban utama
bagi pemerintah karena mereka sedang memikul tanggung jawab yang cukup besar
untuk meme;ihara semua orang fakir miskin dan orang-orang yang lemah
ekonominya. memfokuskan pada penggerakan serta pendistribusian yang dilakukan
oleh Lembaga Amil Zakat LAZ Al Azhar Cilacap. Melalui dakwahnya selain
memerintahkan untuk membayar zakat, dalam prosesnya Lembaga Amil Zakat
Cilacap ini melakukan ajakan atau dakwahnya berupa mengajak kepada semua
muslim terutama di Cilacap untuk melakukan kebaikan selain zakat yaitu untuk
bersedekah agar lebih bisa mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT serta
agar lebih mengetahui mengenai pentingnya berbagi kebahagiaan melalui kegiatan
bersedekah dan mudahnya memperluas kebahagiaan yang didapatkan dari Allah SWT
kepada orang-orang yang membutuhkan.

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan studi kasus yang mana
penelitian ini fokus pada program beasiswa sekolah untuk anak-anak yang kurang
mampu. Melihat adanya kemiskinan masyarakat yang semakin meningkat,
penggangguran semakin banyak serta perekonomian yang semakin sulit. Oleh karena
itu Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap memberikan kemudahan untuk
masyarakat agar tetap bisa memiliki kegiatan yang produktif. Untuk saat ini banyak
anak-anak yang putus sekolah yang disebabkan karena kesulitan dalam pembayaran
sekolah, sehingga mereka tidak bisa melanjutkan jenjang sekolah dan cita-cita tinggi
mereka akan hilang.

Di Lembaga Amil Zakat atau LAZ Al Azhar Cilacap ini memiliki banyak
program untuk memajukan dalam visi pergerakannya agar menjadi lebih baik lagi
keadaan ekonomi masyarakatnya. Hal yang menarik atau ke khasan dari LAZ Al
Azhar cilacap ini memiliki beberapa program yang berbeda dari lembaga lain yaitu
adanya program bedah rumah, wakaf berupa Al Qur’an serta pembangunan masjid-
masjid dan beasiswa anak yatim dari SD sampai SMA, pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang didalamnya ada beberapa kegiatan seperti desa binaan ada yang
mendampingi namanya (Dasamas), Saung lImu dll. Pada program yang dirancang dan
dilakukan guna untuk meringankan serta bisa mengentaskan kemiskinan masyarakat
melewati pemberdayaan masyarakat untuk ekonominya. Salah satu bentuk dari
kegiatan pemberdayaan di lembaga ini adalah adanya kegiatan yang dinamakan
GOTAZ atau Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar, Gotaz ini melakukan beasiswa atau
biaya sekolah untuk anak-anak yatim, piatu, dhuafa agar tetap bersekolah meraih cita-
cita mereka, pada program ini LAZ Al Azhar Cilacap mengambil sebanyak 111 anak



yang sedang di biayai dari jenjang sekolah SD sampai dengan SMA yang nantinya
akan dikawal terus sampai lulus dan setelah lulus juga akan di tawarkan untuk ikut di
RGI (Rumah Gemilang Indonesia). Kemudian dari kegiatan ini dipersilahkan jika ada
orang tua yang ingin mengasuh salah satu anak-anak yatim tadi.

Kemudian program yang lain ada kegiatan DASAMAS yang artinya Da’i
Sahabat Masyarakat. Dasamas ini nanti ada beberapa yang dipilih oleh LAZ Al Azhar
untuk diterjunkan ke masyarakat desa binaan dengan tujuan untuk membimbing,
mengarahkan serta melakukan pemberdayaan ekonomi agar lebih maju.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di LAZ Al Azhar Cilacap yang merupakan lembaga amil zakat yang
menerima dana masyarakat dalam bentuk zakat, infak, sedekah, wakaf dan Corporate
Social Responsibility (CSR) untuk kemudian disalurkan kepada mereka yang berhak
untuk diberdayakan secara komprehensif. Berorientasi pada pengentasan kemiskinan
dan pemberdayaan masyarakat desa, pengentasan pengangguran dan pemberdayaan
pemuda produktif, pemberdayaan ekonomi, infrastruktur dan konservasi lingkungan,
perbaikan kondisi kehidupan anak yatim dan dhuafa. Penanggulangan bencana dan
jaringan relawan yang sudah diatur atau diresmikan di surat keputusan No. 03/LAZ-
FUND/PZ/111/1438.2017 dan No. 331.110.800. Sehingga sejauh mana manajemen,
pengelolaan serta penditribusian zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, penelitian ini akan diberi judul, “STUDI PENGELOLAAN DAN
PENDISTRIBUSIAN DALAM PROGRAM GERAKAN ORANG TUA ASUH AL
AZHAR (GOTAAZ) LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL AZHAR CILACAP
JAWA TENGAH”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa rumusan masalah yang akan
diteliti secara jelas, spesifik, dan singkat, yaitu :

. Bagaimana pengelolaan dana ZIS dalam program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah?

. Bagaimana pendistribusian dana ZIS dalam program Gerakan Orang Tua Asuh Al
Azhar (GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengelolaan dana ZIS oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al

Azhar Cilacap Jawa Tengah dalam program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ).,



b. Untuk mengetahui sistem pendistribusian dana ZIS oleh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah dalam program Gerakan Orang Tua Asuh
Al Azhar (GOTAAZ).,

c. Serta untuk mengetahui bagaimana sistem yang dilakukan oleh Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Al Azhar menegenai Pendayagunaan ekonomi.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :

a. Bagi Penulis
Dari hasil penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan serta
wawasam penulis mengenai fungsi manajemen zakat.,

b. Bagi Akademisi
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan penambahan
pemikiran serta pengetahuan bagi akademisi dalam manajemen, pengelolaan,
pendistribusian dana ZIS, sehingga dapat memberikan kontribusi naik bagi
perkembangan dalam melakukan kegiatan berzakat.,

c. Bagi Praktisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah, yaitu sebagai bahan
masukan terkait informasi pengelolaan, pendistribusian dana ZIS secara efektif
dan efisisen menurut ajaran syari’at agama Islam sehingga nantinya dapat
menentukan kebijakan dalam melaksanakan pengelolaan zakatnya.

d. Pihak Lain
Pihak lain ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang tidak lain
untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang mengelola dan
mendistribusikan dana ZIS yang baik, selain itu juga diharapkan bisa memberikan
masukan atau referensi lain utuk mengambil sebuah keputusan jika seseorang
ingin mengelola Lembaga zakat yang secara efektif.,

e. Sebagai bahan acuan untuk enelitian yang selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka



Dalam melakukan penelitian ini, penulis bukanlah yang paling pertama dalam
meneliti tentang pengelolaan dan pendistribusian di Lembaga Amil Zakat, ada
beberapa karya tulis yang dapat penulis pakai sebagai rujukan atau referensi untuk
mendukung dalam penulisan skripsi yang penulis angkat, diantaranya :

Pertama, skripsi dari mahasiswa yang bernama Mohammad Syaifudin Zuhri nim
091311020 tahun 2014, yang berjudul “ Manajemen ZIS Badan Amil Zakat ( studi
Kasus Strategi Pemasaran BAZDA Kabupaten Grobogan untuk meningkatkan Jumlah
Muzakki PNS Dan Petani).” Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa BAZDA
Kabupaten Grobogan dibentuk pemerintah untuk mengelola dana ZIS ditingkat
kabupaten, di BAZDA Kabupaten Grobogan ini melakukan penghimpunan dari PNS,
pegawai BUMN/BUMD, jama’ah haji dan masyarakat umum termasuk petani. Untuk
meningkatkan jumlah muzakki BAZDA melakukan 3 pemasaran yaitu : 1. Melalui
gerakan sadar zakat, 2. Pembentukan UBZ di instansi/lembaga pemerintah, 3.
Menyediakan layanan e-banking. Pengelolaan ZIS ditentukan oleh BAZDA
ditentukan oleh UU namun untuk pelaksanaannya menyesuaikan, ada 2 pola dalam
pengelolaan ZIS yaitu penghimpunan dan pendayagunaan. Kemudian untuk strategi
pemasarannya BAZDA dikalangan PNS sudah terbilang berhasil, namun untuk
strategi pemasaran dikalangan petani belum tercapai secara baik. Kemudian faktor
yang membedakan dalam strategi pemasaran dikalangan PNS dan Petani ada pada
segmentasi, target pasar, positioning dan merekyang dipaki oleh BAZDA Kabupaten
Grobogan agar strategi pemasaran ZIS dapat maksimal.

Kedua, skripsi dari mahasiswa yang bernama Anis Khoirun Nisa nim 111311011
tahun 2016, yang berjudul “ Manajemen Pengumpulan Dan Pendistribusian Dana
Zakat, Infag Dan Shodaqoh Di Lembaga Amil Zakat, Infag Dan Shodagoh Masjid
Agung (LAZISMA) Jawa Tengah.” Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di
LAZISMA ini melakukan beberapa program salah satunya program penyebaran
brosur/pamflet, penyebaran proposal ke lembaga-lembaga swasta dan pemerintah,
penjemputan zakat, kerjasama dengan masjid-masjid membentuk pos-pos zakat dan
pengumpulan zakat secara langsung ke sekretariat LAZISMA. Selain itu hambatan
yang masih ada di LAZISMA vyaitu pembayaran zakat yang dilakukan secara mandiri,
tidak ada kewajiban secara kelembagaan, kemudian lokasi LAZISMA yang sangat
jauh dari jalan raya dan hambatan pada pendistribusiannya mengenai jangkauan yang
luas se-jawa tengah,.

Ketiga, skripsi dari maasiswa yang bernama Alfi Rohmatun Laili nim
1501036031 tahun 2019, yang berjudul “ Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif
Melalui Program Ekonomi Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Blora.” Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa BAZNAS Kabupaten
Blora menitik beratkan pada program kemandirian fakir dan miskin yang produktif
yang masuk dalam data BDT (Basis Data Terpadu), pelaksanaan pendistribusiannya
didukung oleh pemerintah dari dengan tujuan untuk ikut meneruskan membantu



program pemerintah. Kemudian manajemen pendayagunaan zakat produktif melalui
program ekonomi di BAZNAS Kabupaten Blora dilakukan dengan adanya
perencanaan program, Kriteria mustahik, dana, sosialisasi dan survei, rapat kordinasi,
pemberian bantuan , dan pengawasan mustahik.

Keempat, skripsi dari mahasiswa yang bernama Khanafi nim 58320131 tahun
2015. Yang berjudul “Pengelolaan Zakat Di LAZ Yayasam Raudlatut Tholibin
Dalam Pemberdayaan Pendidikan Islam.” penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
LAZ yayasan Raudhatut Thalibin ini menerapkan strategi pengumpulan zakat dengan
cara sosialisasi, kerjasama, pemanfaatan iuran khas jamiyah, iuran siswa berupa
infag. Kemudian pendistribusiannya melalui dua cara yaitu pendistribusian secara
konsumtif maksudnya ialah penyaluran dana zakat langsung diberikan kepada
mustahik baik berupa uang atau makanan kebutuhan pokok, selanjutkan
pendistribusian secara produktif ini maksudnya ialah pembelian asset dengan
produktif untuk keberlangsungan dan kesinambungan pemberdayaan pendidikan
diantaranya beasiswa santri berprestasi dan adanya tunjangan biaya sekolah untuk
anak yatim atau anak yang kurang mampu.

Kelima, penelitian dari mahasiswa yang bernama Siti Lestari nim 112311053
tahun 2015. Yang berjudul, “Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk
Pemberdayaan Ekonomi ( Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Kendal)” dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat
produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ada dua program yaitu pertama,
pemberian grobag sayur dan penyewaan Kios-kios di pasar atau dipinggir jalan
strategis untuk ditempati fakir miskin yang ingin berwirausaha, dan yang keuda,
memberikan bantuan pinjaman modal sebesar Rp. 1.000.000 untuk menambah modal
usaha. Adapun tetapi untuk programnya pemberian grobag sayur dan menyewakan
kios-kios kecil di pasar atau dipinggir-pinggir jalan strategis untuk ditempati fakir
miskin belum terlaksana.

. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini ada beberapa pembahasan yang berkaitan dengan judul
skripsi yang diangkat, adapun teori-teorinya yaitu :

1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai



suatu tujuan tertentu.” Sedangkan ada beberapa pengertian menurut para ahli
yaitu:

a. Menurut Massie dan Douglas Manajemen adalah suatu proses saat suatu
kelompok orang bekerjasama mengarahkan orang lainnya untuk bekerja
mencapai tujuan yang sama.,

b. Menurut Kreitner Manajemen adalah proses bekerjasama dengan dan
melalui lainnya untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan
secara efisisen menggunakan sumberdaya yang terbatas dilingkungan
yang berubah-ubah. Jadi manajemen itu adalah proses merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif serta efisien dengan
menggunakan sumber daya organisasi.

Selain itu di manajemen juga mempunyai fungsi-fungsi manajemen yang akan
akan membuat suatu organisasi itu terarah, fungsi-fungsi manajemen itu sendiri
ialah :

a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan sendiri adalah proses yang mendefinisikan tujuan dari
organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi.
Dalam mengawali setiap aktivitas pada sebuah pekerjaan dalam sebuah
organisasi bisnis, dibutuhkan fungsi perencanaan tahapan pertama untuk
menentukan arah dan tujuan organisasi bisnis kedepan.

b. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan penyusunan
atau alokasi sumber daya organisasi dalam bentuk desain organisasi atau
struktur organisasi sesuai dengan tujuan perusahaan yang tertuang didalam
visi dan misi perusahaan, sumber daya organisasi, dan lingkungan bisnis
perusahaan tersebut.

Yang dimaksud sumber daya organisasi diatas terbagi menjadi 3 jenis
yaitu :

1. Sumber daya manusia (SDM) meliputi tenaga kerja, baik dari level
operasional sampai dengan manajerial.,

2. Sumber daya fisik meliputi tanah, mesin, gedung, fasilitas
perusahaan.,

7 Melayu, s.p Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi) (cet. VII; Jakarta
:PT.Bumi Aksara,2005)hIim,1



3. Sumber daya organisasional meliputi brand. Prosedur dan
kebijakan, sistem informasi dan teknologi.
c. Actuating ( Pelaksanaan)

Adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Dengan kata lain
sebuah pelaksanaan itu adalah proses implementasi dari segala bentuk
rencana, konsep, ide dan gagasan yang telah seelumnya disusun, baik pada
level manajerial maupun level operasional dalam rangka mencapai tujuan,
yaitu visi dan misi organisasi.

d. Controling (Evaluasi)

Adalah salah satu fungsi manajemn untuk melakukan control atau
evaluasi terhadap kinerja organisasi. Dalam hal ini guna memastikan
bahwa apa yang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan aturan
main atau prosedur yang telah dibuat. Selain itu, fungsi manajemen ini
bisa memonitor kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam praktik
pelaksanaannya sehingga bisa terdeteksi lebih dini untuk dapat dilakukan
upaya pencegahan dan perbaikan.®

2. Pengertian Dakwah

Dakwah islam adalah mengumpulkan manusia dalam kebaikan,
menunjukkan mereka jalan yang benar dengan cara merealisasikan petunjuk
Allah di bumi dalam ucapan dan amalan, menyeru pada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar, membimbing mereka kepada Shiratal
Mustagim dan berdabar menghadapi ujian yang menghadang diperjalanan.®
Bentuk dakwah di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ini adalah
salah satunya dengan cara menyebarkan kebaikan kepada masyarakat untuk
ikut bersedekah tidak hanya pada zakat saja dan mengajak seluruh ummat
untuk bisa lebih mendekatkan diri kepada Alloh SWT.

3. Pengertian Lembaga

Lembaga menurut Hendropuspito adalah bentuk lain organisasi yang tersusun
secara tetap dari pola-pola kelakuan, peranan-peranan, dan relasi sebagai cara
yang mengikat untuk tercapainya kebutuhan-kebutuhan sosial dasar.

8 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori Dan Aplikasi (Malang: AE.Publishing,2019)him,10
® Sayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah (Surakarta: Era Intermedia 2008)hIm, 16
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4. Pengertian Amil Zakat

Amil zakat adalah orang yang dipekerjakan oleh imam/pemimpin untuk
mengumpulkan zakat dan mereka digaji sesuai dengan kebutuhannya dan
kebutuhan para karyawannya.

Ada beberapa istilah amil zakat ini yaitu :
a. Su’aat LiJibayatizzakah

Artinya orang yang berkeliling untuk mengumpulkan zakat, istilah ini
sesuai dengan tugasnya, yaitu berkeliling secara aktif mengumpulkan
harta zakat dari mereka yang termasuk wajib zakat. Setelah itu berkeliling
untuk membagikan harta zakat kepada orang-orang yang berhak menerima
(mustahik).

b. Al Jihaz Al Idari Wal Mali Li Az Zakah

Maksudnya yaitu perangkat administrasif dan finansial atas harta
zakat. Dinamakan amil zakat pada hakikatnya itu mendata secara
administrasi yang baku tentang siapa saja yang menjadi wajib serta yang
berhak atas zakat itu.'°

5. Pengertian pengelolaan

Pengelolaan merupakan rangkaian pekerjaan dan usaha yang dilakukan
oleh sekelompok orang yang bertujuan untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan tujuan tertentu. Menurut wardoyo definisi mengenai pengelolaan
adalah rangkaian yang berisi tentang perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan serta pengawasan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan
sebelumnya (M.Rohman 7 Sodan Amri 2012:273).

6. Pengertian pendistribusian

Pendistribusian atau distribusi ini adalah penyaluran hasil produksi berupa
barang atau jasa dari produsen ke konsumen untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Jika di kegiatan zakat ini distribusi adalah kegiatan penyaluran zakat
kepada yang berhak menerima zakatnya (mustahik).

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

10 Hanif Lutfi, Siapakah Amil zakat? HIm,8
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3.

Penelitian ini penulis menggunakan karya tulis penelitian jenis kualitatif yang
sumber informasinya didapat dari survey lapangan langsung baik lisan maupun
bentuk dokumen. Sedangkan menurut Denzin Lincoln (1994) menyatakan
bahwasannya metodologi penelitian secara kualitatif ini adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.!!

Sumber Data

Data sendiri menurut Webster New World Dictionary merupakan sesuatu
yang diketahui atau dianggap. Diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan
fakta atau bukti kemudian data dapat memberikan gambaran tentang suatu
keadaan atau persoalan.!?. setelah mengetahui tentang data, didalam data itu
dibagi menjadi dua yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh
subyek yang dapat dipercaya. Disini sumber atau informasi
yangberkenaan adalah dengan variabel yang diteliti.’*> Dalam hal ini data
akan diperoleh secara langsung di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
melalui wawancara bersama beliau bapak Nur Hadi selaku pimpinan di
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap.,

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
grafis yang bisa berupa foto, catatan atau yang lainnya yang dapat
memperkaya dari data primer.!* Dari data ssekunder ini penulis akan
menggunakan penelitiannya dengan dokumentasi foto.

Teknik Pengumpulan Data

11 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV.
Jejak,2018)hIm, 7

12 Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data,(Medan: USU Press,2010)him,1

13 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,(Yogyakarta:Literasi Media
Publishing,2015)hIm,28

% 1bid, him 28
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Didalam teknik pengumpulan data ini ada beberapa tekniknya tersendiri yaitu
sebagai berikut :

a. Teknik Wawancara

Wawancara sendiri adalah percakapan yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan kontruksi yang terjadi sekarang, mengenai orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, pengakuan, dan sebagainya.'® Penelitian ini penulis
menggunakan teknik wawancara dengan pihak Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar Cilacap.,

b. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi menurut Endang Danial (2009:79) studi dokumentasi
merupakan mengumpulkan sejumlah dokumen-dokumen yang dibutuhkan
sebagai data informasi yang sesuai dengan data penelitian. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi di Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar Cilacap melalui foto-foto.

c. Observasi

Survei atau sering disebut sebagai observasi ini merupakan sebuah
penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari sebuah gejala-
gejala yang ada dan berusaha mencari kebenarannya atau fakta dari sebuah
gejala baik sosial maupun ekonomi. (Nazir, 1988:65). Dari observasi ini
penelitian akan melakukan observasi langsung ke tempat penelitian di
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacapagar memperoleh hasil yang
valid.

d. Fokus Penelitian

Dari penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada pengelolaan,
pendistribusian serta manajemen dalam Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Cilacap.

e. Analisis Data

Pada proses analisis menurut Bogdan dan Taylor (1975) adalah proses
yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide

15 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Nilacakra, 2018)hIm, 55
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seperti yang disarankan oleh data yang sebagai usaha untuk memberikan
bantuan dan tema pada hipotesis itu.®

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai status gejala yang ada yakni keadaan
gejala yang apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Pada proses
penelitian deskriptif ini peneliti melakukan penelittian di Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap dalam sistem manajemen, pengelolaan,
pendistribusian zakat agar pendeskripsian dalam prosesnya berjalan
dengan baik melalui dokumentasi atau wawancara.

Pada proses analisis data ini adalah suatu proses yang digunakan untuk
menggali data secara mendalam.’ Proses analisis ini dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan mengumpulkan data walaupun pada umumnya
dilakukan setelah datanya terkumpulkan. Metode dari analisis data
kualitatif ini untuk mendeskripsikan situasi tertentu yang bersifat akurat.®

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan dan memahamkan gambarannya secara sistematis, maka
penulis menyusun penelitian ini dengan sistematika yang dibagi menjadi 5 bab, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

Di bagian pendahuluan ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Hasil Penelitian, Tinjauan Pustakan, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.,

BAB Il : LEMBAGA PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA
ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS)

Kerangka teori ini berisi mengenai tinjauan gambaran umum tentang definisi
manajemen, dakwah, zakat, dasar hukum zakat, tujuan zakat, macam-macam zakat, sedekah,
wakaf.

BAB Il : GAMBARAN UMUM LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL
AZHAR CILACAP JAWA TENGAH

Hasil penelitian ini meliputi sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap, letak geografis, visi dan misi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Azhar Cilacap, struktur
organisasi LAZ Al Azhar, sistem pengelolaan dan pendistribusian zakat di LAZ Al Azhar
Cilacap.

16 www.gurupendidikan.co.id
17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,him, 103
18 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ,(Bandung:CV.Pustaka Setia, 2012)hIm, 41
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BAB IV : PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT,
INFAK, SEDEKAH (ZIS) GOTAAZ LAZ AL AZHAR CILACAP JAWA
TENGAH

Penelitian data ini menjelaskan mengenai Lembaga Amil Zakat Sebagai Pusat Lembaga
Dakwah dan sistem manajemen dalam pergerakan pemberdayaan oleh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar Cilacap melalui penelitian data kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan dan
bagaimana dalam pendistribusian dana ZIS pada LAZ Al Azhar melalui program Gerakan Orang
Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ).

BAB V : PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan, saran, dan penutup, dibagian penutup ini terdiri dari daftar
pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 11

LEMBAGA PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT, INFAK,
SEDEKAH (ZIS)

A. Urgensi Manajemen Dan Lembaga Dakwah

Dakwah dalam tataran praktisi, sangat berhubungan dengan masyarakat. Maka
dakwah perlu serangkaian pendukung untuk mencapai tujuannya, yaitu sebuah
pengaturan atau manajemen yang baik dan terarah. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebuah aturan atau manajemen dalam mengelola dakwah
merupakan hal yang penting. Dalam bukunya, Ahmad Rosyad Shaleh berpendapat
bahwa manajemen dakwah merupakan proses perencanaan tugas yang dimulai dari
mengelompokkan dan menggerakannya kearah pencapaian tujuan dakwah?®,
1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu proses yang mana pelaksanaan tujuan tertentu itu
terkendalikan. Terry mengatakan manajemen itu merupakan suatu definisi bahwa
manajemen adalah suatu upaya pencapaian tujuan yang sudah ditentukan lebih
dahulu dengan menggunakan jasa orang lain (Issak, 2014:1). Sedangkan menurut
Marry Parker Follet (1997) manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan
sesuatu melalui orang lain. ( Saefullah, 2005:5).

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris Management dan berasl dari
bahasa Prancis kuno Management, memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Kemudian sebagian ada yang mengungkapkan pendapat bahwa kata
manajemen berasal dari Italia (1561) maneggiare yang memiliki arti
“mengendalikan”, selain itu terkait dengan pengertian manajemen ada beberapa
ahli yang mengungkapkan pendapatnya sebagai berikut :

a) Manajemen menurut Drs. Oey Liong Lee adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan
pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

b) Manajemen menurut James A.F. Stoner adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

c) Manajemen menurut Lowrence A. Appley adalah seni pencapaian
tujuan yang dilakukan melalui usaha orang lain.

d) Manajemen menurut Horold Koontz dan Cyril O’donnel adalah usaha
untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen

19 Abd. Rosyad Shaleh Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1997)him, 123

15



Fungsi-fungsi manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
dijalankan dalam manajemen yang berdasarkan fungsinya masing-masing serta
mengikuti tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Ada beberapa rangkaian
fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut :

a) Perencanaan (Planning)

Melakukan suatu kegiatan yang setiap orang pasti akan
melaksanakan proses perencanaan sesuai dengan tujuannya. Pada
proses perencanaan ini dilakukan juga kegiatan yang terkait dengan
kegiatan apa yang akan dilakukan, siapa yang akan melakukan serta
bertanggung jawab dan dimana kegiatan itu akan dilaksanakan.

Didalam proses perencanaan terdapat tugas-tugas yang spesifik
meliputi:

1. Penetapan tujuan yang ingin dicapai

2. Menetapkan strategi yang akan digunakan

3. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan

4. Menentukan indikator keberhasilan.

b) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ini juga berasal dari kata organisasi dimana pada
proses ini mengkoordinir sumber daya untuk menjalankan suatu
rencana agar mencapai suatu tujuan. Fungsi organisasi ini meliputi :

1. Mengalokasikan sumber daya serta mendesain tugas kerjanya

2. Mendesain struktur organisasi

3. Menetapkan mekanisme koordinasi antar anggota organisasi

c) Pengarahan (Actuating)

Merupakan bagian penting daripada manajemen, karena pada
proses ini merupakan implementasi tujuan dan kegiatan yang telah
direncanakan oleh suatu organisasi. Fungsi pengarahan ini meliputi :

1. Menggerakan sumber daya organisasi untuk melaksanakan

tujuan dan target yang telah ditetapkan

2. Memotivasi terhadap sumber daya mausia agar dapat bekerja

secara efektif dan efisien

3. Menjelaskan kebijakan organisasi terkait dengan pencapaian

target dan tujuan.

d) Pengendalian/ pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan proses manajemen dimana pada proses ini
dilakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan
apakah sesuai standar dan rencana yang telah dibuat. Meliputi :

1. Evaluasi keberhasilan pencapaian tujuan dan target

berdasarkan berdasarkan indikator keberhasilan yang telah
dibuat
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2. Melakukan Klarifikasi dan koreksi terhadap pelaksanaan yang
tidak sesuai tujuan dan target

3. Melakukan berbagai alternatif solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi agar sesuai tujuan dan taerget yang telah
ditetapkan. %

Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut Nickles, McHugh (1997)
terdiri dari empat fungsi manajemen yaitu :

a) Perencanaan atau Planning
Yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi  kecenderungan dimasa yang akan datang dan
penentuan strategi serta taktik yang tepat untuk mewujudkan target
dan tujuan organisasi.
b) Pengorganisasian atau Organizing
Merupakan proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik
yang telah dirumuskan dalam perencanaan kemudian di desain dalam
sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem lingkungan
organisasi yang kondusif dan bisa memastikan semua pihak dalam
organisasi bisa bekerja secara efektif serta efisien guna pencapaian
tujuan.
c) Pengimplementasian atau Directing
Merupakan proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua
pihak dapat menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesabaran.
d) Pengendalian atau Controlling
Merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
kegiatan yang telah direncanakan diorganisasi dan diimplementasikan
bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan.
B. Dakwah Dan Lembaga Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologis kata dakwah berasal dari bahasa arab 3se2- se-le yang
berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang (Mahmud Yunus,
1973:127). Kata dakwah ini digunakan untuk mengajak kebaikan yang didasari
karena Alloh SWT. Kata dakwah yang mengajak pada lebaikan antara lain sudah
dosebutkan dalam Al Qur’an surah Al Baqoroh ayat 221 :
O3SX agdal Ul aille (a9 4330 B il s il Ve dil

20 Dian Ari Nugroho, Pengantar Manajemen Untuk Organisasi Bisnis, Publik Dan Nirlaba (
Malang : UB Press, 2017)hlm, 7-9
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Artinya : “.. Dan Alloh SWT mengajak ke syurga dan ampunan dengan
izinNya, dan Alloh SWT menerangkan ayat-ayatnya (perintah-perintanNya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”

Dari ayat Al Qur’an surat al-Baqoroh diatas menjelaskan bahwa dakwah
merupakan suatu usaha mengajak umat dari situasi negatif ke situasi positif.
Misalkan juga dari kekufuran kepada keimanan, dari kemlaratan kepada
kemakmuran, dari perpecahan kepada persatuan, kemaksiatan kepada ketaatan.

Berikut merupakan pengertian dakwah dari beberapa tokoh, diantaranya:

a) Abu Bakar Zakary berpendapat bahwasannya dakwah itu merupakan
usaha para ulama dan orang-prang yang memiliki pengetahuan tentang
agama (islam) untuk memberi pengajaran kepada khalayak.

b) Syekh Abdullah Ba’alawy Al Haddad berpendapat bahwa dakwah
adalah mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum
mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar, untuk dialihkan
ke jalan ketaatan kepada Alloh SWT. Beriman kepadaNya serta
mencegah dari apa yang menjadi lawan kedua hal tersebut,
kemaksiatan dan kekufuran (Abdullah Ba’alawy Al Haddad, 1980:68)

c) Muhammad Natsir berpendapat bahwa dakwah itu merupakan usaha-
usaha menyerukan dan menyampaikan kepada individu dan seluruh
umat konsepsi islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di
dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai
macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan membimbing
pengamalannya dalam peri kehidupan masyarakat dan peri kehidupan
bernegara (M. Natsir, 1978:17).

2. Prinsip-Prinsip Dakwah

Kata prinsip dalam KBBI berarti kebenaran yang menjadi pokok dasar
pemikiran. Menurut Effendy prinsip-peinsip dakwah terbagi menjadi 7 yakni:
pertama, da’i harus siap menjadi pewaris nabi. Kedua da’i harus menyadari
bahwa masyarakat butuh waktu untuk memahami pesan dakwah, ( maka
masyarakat di anjurkan untuk berdakwah secara bertahap). Ketiga, berdakwah
sesuai dengan kondisi tingkat kemampuan masyarakat. Keempat dalam
menghadapi persoalan dakwah da’i harus bersabar. K elima da’i harus memiliki
citra positif, keenam berdakwah dengan mendahulukan yang prioritas,
berdakwah itu harus dimulai diri sendiri, keluarga, kemudian masyarakat.

Ada beberapa prinsip komunikasi yang dapat dijadikan prinsip dakwah
yaitu :

a) Komunikasi adalah suatu proses simbolik, dalam berdakwah seorang

da’i harus mampu menyampaikan pesan-pesan dakwah yang sesuai
dengan tingkat kemampuan mad’u
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b) Seetiap perilaku memiliki potensi komunikasi, setiap perilaku da;i

merupakan pesan dakwah

¢) Komunikasi memiliki dimensi isi, dakwah bukan hanya pesan dakwah

akan tetapidakwah harus pula memperhatikan cara penyampaian
dakwah, bisa saja materi dakwah kurang menarik dalam
penyampainnya.

3. Fungsi Dakwah

Fungsi dakwah dapat dilihat dari dua segi yaitu segi tingkatan isi (pesan)
dakwah (Moh.Ali Aziz, 2004:5) isi yang disampaikan meliputi menanamkan
pengertian, membangkitkan kesadaran, mengaktualisasikan dalam tingkah laku
dan melestarikan dalam kehidupan.

Fungsi dakwah yang kedua untuk melestarikan ajaran islam dalam
kehidupan manusia, dakwah dalam memperhatikan segi-segi (Abdul Karim
Zaidan, 1980:221) yang didalamnya ada Preventif yaitu usaha pencegahan
sebelum timbulnya penyimpangan, Edukatif merupakan mendidik, membina dan
memperbaiki masyarakat, Rehabilitatif _adalah memperbaiki kembali kerusakan-
kerusakan yang terjadi dalam masyarakat.?*

4. Dakwah Individual Dan Kolektif

Menurut Taufik Yusuf Al Wa’i didalam kitabnya Al Dakwah Ila Allah.
Menyatakan bahwa ada tiga macam dakwah dilihat dari obyeknya . pertama,
dakwah Al-Nas Kaffah ( dakwah kepada manusia secara keseluruhan / massa ).
Kedua, dakwah Al Muslimin Ba’duhum Ba’dan ( dakwah kepada sebagian /
sekelompok orang ). Ketiga, Ma Yakunu Bain Al Afrad Ba’duhum Ma’a Ba’dan (
dakwah antar individu ).%?

Shaqr mendefinisikan dakwah antar individu ““ penyampaian ajaran islam
yangditujukkan kepada seseorang secara face to face dan bisa terjadi dengan
dirancang terlebih dahulu “.?® Begitu juga, Ali Abdul Halim Mahmud
mendefinisikan dakwah antar individu yakni ajakan atau seruan kejalan Allah
yang dilakukan seorang da’i kepada orang lain secara perseorangan dengan tujuan
memindahkan mad’u pada keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah.?*

Dari definisi-definisi tersebut, dapat di artikan bahwa dakwah individual
merupakan dakwah yang dilakukan oleh seorang muslim kepada sesamanya
dengan tujuan agar orang tersebut menjauhi perbuatan kemaksiatan yang telah

21 Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar IImu Dakwah (Jakarta: CV. Penerbit Qiara
Media, 2019)hlm, 2-15

22 Taufik Yusuf Al Wa’i, Dakwah Ila Allah ( Mesir : Dar Al -Yagin , 1995) him, 31-32

23 Abdul Badi’ Shaqr, Kaifa Nad 'u Al-Nas ( Kairo : Maktabah Wahbah, 1976) him, 25

24 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim (Jakarta :
Gema Insani Press, 1995) him, 29
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dilakukannya dan kembali menuju ke jalan kebenaran. Dakwah individual dapat
dilakukan melalui lisan maupun perbuatan.

Kemudian pembahasan selanjutnya mengenai dakwah kolektif yang
memiliki arti gabungan atau dalam artian yang lain dakwah secara kelompok atau
bersama-sama.

Dalam penelitian ini dakwah kolektif yang penulis terapkan adalah
melalui lembaga LAZ Al-Azhar Cilacap dengan program Gerakan Orang Tua
Asuh Al-Azhar (GOTAAZ). Gerakan tersebut merupakan program khusus dari
LAZ Al-Azhar Cilacap yang berfokus kepada kesejahteraan hidup anak-anak
yatim piatu dan kaum dhuafa di lingkungan kampus Al-Azhar Kabupaten Cilacap.

C. PESAN DAKWAH DAN KEDERMAWANAN ISLAM
1. Pesan Dakwah Dan Kedermawanan Islam (Wajib)
a) Zakat
1) Pengertian Zakat

Dalam bahasa arab zakat (Al Zakat) yang memliki arti suci, tumbuh,
berkah, dan terpuji. Firman Alloh SWT pada surah At Taubah ayat 103 yang
artinya “Ambilah dari harta mereka (zakat) untuk membersihkan mereka serta
menghapuskan kesalahan mereka.”

Sedangkan menurut istilah zakat merupakan nama suatu ibadah wajib
yang dilaksanakan dengan memberikan kadar sejumlah tertentu dari harta milik
sendiri kepada orang yang berhak menerimanya menurut yang ditentukan syari’at.

2) Dalil Atau Dasar Hukum Zakat
Zakat merupakan kewajiban yang diperintahkan oleh Alloh SWT. Ini
dapat dilihat dari beberapa dalil berikut :
a) Firman Allah SWT : “Ambilah dari harta mereka sedekah/zakat untuk
membersihkan diri mereka serta menghapuskan kesalahan mereka.
QS. At Taubah :103.

b) Firman Allah SWT : “Dirikanlah sholat dan bayarlah zakat hartamu.
QS. An Nisa:77.

c) Firman Allah SWT : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku’lah beserta orang-orang tang ruku. QS.Al Baqoroh:43.

d) Hadist Nabi SAW

Bila zakat bercampur dengan harta lainnya maka ia akan merusak
harta itu (HR. Al Bazar dan Baihaqi).

e) Hadist Nabi SAW

Bila suatu kaum enggan mengeluarkan zakat Allah SWT akan menguji
mereka dengan bertahun-tahun kekeringan dan kelaparan. (HR.
Thabrani).

3) Tujuan Zakat
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Zakat itu merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi yaitu dimensi
Hablum Minallah dan dimensi Hablum Minannas. Adapun beberapa tujuan yang
ingin dicapai oleh islam dibalik kewajiban zakat. Yaitu :

a)
b)
c)

d)

Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup dan penderitaan.

Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh gharim,
ibnusabil, dan mustahik.

Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat islam
dan manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik kekayaan.

4) Macam-Macam Zakat
Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat jiwa atau
zakat fitrah dan zakat harta atau zakat maal.

a)

b)

Zakat jiwa atau zakat fitrah

Pengertian fitrah adalah ciptaan, perangai. Jadi zakat fitrah adalah
zakat yang berfungsi mengembalikan manusia muslim kepada
fitrahnya, dengan menyucikan jiwa mereka dari kotoran-kotoran
(dosa) yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan sebagainya.
Yang dijadikan sebagai zakat fitrah adalah bahan makanan pokok bagi
orang yang mengeluarkan zakat fitrah, seperti beras, jagung, tepung
sagu, tepung geplek.

Zakat fitrah ini wajib dikeluarkan setelah bulan Ramadhan
sebelum shalat ‘id, sedangkan mereka yang mengeluarkan zakat fitrah
setelah sholat ‘id bukan termasuk zakat fitrahmelainkan sedekah.
Adapun tempat untuk mengeluarkan zakat fitrah yang lebih
diutamakan ditempat muzakki tinggal dan berpuasa, jika dia berpuasa
diluar negeri karena perjalanan atau yang lainnya maka dia
mengeluarkan zakat fitrah di negeri tempat dia berpuasa.

Zakat harta/zakat maal

Zakat maal merupakan zakat yang dikenakan harta yang dimiliki
seseorang atau lembaga yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga
dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah diterapkan. Maal
menurut bahasa adalah sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia
untuk menyimpan dan memilikinya, sedaangkan mall menurut hukum
islam adalah segala yang dapat dikuasai dan dapat digunakan menurut
kebiasaannya.

Sesuatu yang disebut dengan maal apabila memenuhi dua syarat :

1. Dapat dimiliki/ disimpan/ dihimpun/ dikuasai
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2. Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya, misalnya
rumah, mobil ternak dan lain sebagainya.

5) Hikmah Berzakat

a) Membersihkan jiwa manusia dari keburukan sifat kikir, bakhil, tamak, dan
tidak pernah merasa cukup, sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah
SWT dalm firmanNya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi
ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” QS. At Taubah ayat 103.

b) Membantu orang-orang fakir dan menutup hajat orang-orang yang
membutuhkan, orang-orang yang lemah, dan orang-orang yang tak
berdaya. Sebab sesungguhnya mereka itu punya hak dan harta benda yang
dimiliki oleh orang-orang yang kaya. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam QS. Ad Dzariat ayat 19 “Dan pada harta-harta mereka ada hak
untuk orang miskin, yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian.”

c) Menegakkan kemaslahatan umum, dan memupuk sikap kebersamaan.
Karena islam tidak menginginkan umatnya menjadi orang shaleh yang
individual, tetapi juga sholeh secara sosial. Islam mengajarkan umatnya
untuk bersikap empati atau peduli sosial.

d) Menutup kemungkinan menumpuknya harta hanya pada orang-orang yang
kaya, ditangan para pebisnis, dan pemegang kendali ekonomi. Sehingga
harta tidak terpusat pada kelompok tertentu di masyarakat atau hanya
beredar dikalangan orang-orang yang kaya saja.2®

b) Infak
1) Pengertian Infak

Infak adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran islam. seperti yang
sudah kita ketahui bahwasannya infak itu adalah kita mengeluarkan harta
pendapatan Kita untuk suatu keperluan dan itu bukan zakat. Infak wajib itu
ada zakat, kafarat, nadzar dan lain-lain. Kemudian infak sunnah
diantaranya infak kepada fakir miskin, infak ke sesama muslim. Syariah
juga sudah menekankan kepada kita untuk infak atau membelanjakan
harta. Allah SWT sudah menegaskan di surat Q.S A t Taghobun:16
bahwasannya memerintahkan (membelanjakan) harta untuk dirinya
sendiri. Dan dalam membelanjakannya juga harus dengan belanjaan yang

25 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf (Jakarta: PT.Grasindo, 2007)him, 10-24
26 Hamdan Rasyid, Syaiful Hadi, Panduan Muslim Sehari-Hari Dari Lahir Sampai Mati (Jakarta
Selatan : Wahyu Qolbu, 2016)hlm, 17-19
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baik jangan yang buruk, khususnya dalam menunaikan infak Q.S Al
Bagoroh :267.%
2) Keutamaan Infak
Allah SWT tidak akan membiarkan hambanya tidak mendapatkan
ganjaran jika telah melaksanakan kebaikan, Allah SWT akan memberikan
beberapa keutamaan untuk orang-orang muslim yang berinfak.
Diantaranya adalah :
a. Akan didoakan oleh para malaikat setiap pagi dan sore
b. Akan diberi kemudahan dalam mencari rizki
c. Akan membersihkan harta yang kita miliki meskipun kita selalu
berinfaq tidak akanmembuat kita menjadi miskin
d. Akan mendatangkan kebaikan dan menutup keburukan.
e. Dapat menyembuhkan penyakit. Jadui barangsiapa yang berinfaq
maka penyakitnya akan diangkat.?

2. Pesan Dakwah Dan Kedermawanan Islam (Sunnah)
a. Sedekah
Sedekah adalah pemberian sesuatu dari seorang muslim kepada yang

berhak menerimanya secara ikhlas dan suka rela tanpa dibatasi oleh waktu dan
jumlah tertentu dengan mengharap ridho Allah SWT dan pahala semata.
Menurut Al Jurjani seorang pakar bahasa Arab dan pengarang buku At-
Ta’rifat, mengartikan sedekah sebagai pemberian seseorang secara ikhlas
kepada yang berhak menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahala dari
Allah SWT.

Ulama fikih sepakat bahwa sedekah meupakan salah satu perbuatan yang
disyariatkan dan hukumnya dalah sunnah. Kesepakatan ini didasarkan kepada firman
Allah SWT dalam surah Al Baqarah:280 yang artinya “Dan jika (orang berutang) itu
dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra, Rasulullah SAW nersabda. “Apabila
sedekah telah keluar dari tangan pemiliknya, maka ia jatuh pada kekuasaan Allah
SWT sebelum sedekah itu sampai pada tangan orang yang meminta atau diberi, lalu
sedekah itu berbicara dengan lima kalimat. Yaitu :

a. Pada mulanya aku kecil, maka engkau besarkan aku

b. Aku ini sedikit, maka engkau menjadikan aku banyak

c. Aku asalnya adalah musuhmu, maka engkau jadikan aku kekasihmu

d. Pada mulanya aku cepat musnah, maka engkau jadikan aku kekal

21 |bnu Katsir. Tafsir Al Qurab Al Amwal Fi Dawlatil Khilafah. Cetakan | (Beirut : Darul llmi
Malayin, 1983) him, 55
28 https://kumparan.com
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e. Pada mulanya engkau yang menjagaku, maka sekarang akulah yang
menjagamu.”

b. WAKAF
1. Pengertian Wakaf

Secara etimologi Wakaf berasal dari bahasa Arab “Waqofa-yaqifu-waqfa”
yang berarti ragu-ragu, berhenti, memperlihatkan, meletakkan. Beberapa
pengertian mengenai wakaf menurut imam mazhab sebagai berikut :

a. Mazhab Hanafi

Berpendapat bahwasannya wakaf adalah menahan suatu benda yang
berdasarkan hukum, dimana status benda tersebut tetap milik si wakif
dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Artinya
bahwa kepemilikan harta wakaf tetap menjadi milik si wakif dan wakif
berhak untuk menarik kembali wakaf yang telah diberikan bahkan wakaf
tersebut dapat diwariskan kepada ahli warisnya.

b. Mazhab Maliki

Berpendapat bahwa wakaf itu poada dasarnya menyedekahkan
manfaat suatu harta benda kepada penerima wakaf dengan mengucapkan
ikrar sesuai dengan keinginan wakif yang tidak berlaku untuk selamanya.

€. Imam syafi’i dan Ahmad bin Hambal

Pendapatnya bahwa tidak melakukan suatu tindakan atas suatu
benda, yang berstatus sebagai milik Allah SWT dengan
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu kebajikan.

d. Mazhab Imamiyah

Wakaf adalah menyedekahkan manfaat suatu harta benda wakaf
kepada mauquf alaih dan status harta benda wakaf tersebut menjadi
milik mauquf alaih akan tetapi tidak boleh melakukan suatu tindakan
atas harta benda tersebut baik menjual maupun menghibahkannya.

2. Keutamaan Wakaf
Wakaf itu merupakan suatu amal jariyah untuk kita nantinya di akhirat
sebagi bentuk ketaatan kita terhadap Allah SWT. Ada juga beberapa hal
keutamaan dalam wakaf, sebagai berikut :
a. Wakaf menanamkan sifat zuhud, melatih menolong sesama muslim
b. Menghidupkan lembaga-lembaga sosial dan keagamaan demi syiar
islam
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c. Menanamkan kesadaran bahwa didalam setiap harta benda, meski
telah menjadi milik sah, mempunyai fungsi sosial.?°

22 Hujriman, Hukum Perwakafan Di Indonesia (Yogyakarta: CV.Budi Utama, 2012)hlm, 1-5
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BAB Il

GAMBARAN UMUM LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL AZHAR CILACAP
JAWA TENGAH

A. Profil Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah
1. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan salah satu lembaga yang menangani
tentang zakat, sedekah, wakaf dan infak. Pada tahun 2011 pemerintah juga sudah
memperbaharui peratutan pengelolaan zakat sesuai dengan kondisi yang ada dengan
diterbitkannya Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan
ditindaklanjuti dengan peraturan pemerintahan. Lembaga Amil Zakat ini akan
membantu mempermudah para donatur perseorangan, kelompok, perusahaan atau
lembaga lainnya yang halal dan legal.

Awal mula berdirinya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah ini bermula pada bulan April 2017 iru mulai MOU dengan lembaga LAZ
Pusat Jakarta. Sebelumnya di Al Azhar ini sudah ada kegiatan sosial tetapi belum ada
yang secara khusus untuk mengurusi, kemudian di tahun 2017 ini setelah ada MOU
dengan pihak LAZ Pusat Jakarta dan secara resmi pihak Al Azhar akhirnya
mendirikan Leembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah.

Setelah ada peresmian Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar ini dahulu masih
dipimpin oleh Bapak Khalimi dan kini Pak Khalimi pindah sebagai pengurus atau
sebagai Direktur Utama, kini yang diamanati untuk mengurus LAZ Al Azhar
selanjutnya dilanjutkan oleh pimpinan Bapak Nurhadi S.Pd dengan wakil pimpinan
Bapak Arif. Awalnya pada pengembangan LAZ Al Azhar ini memulai dengan cara
sosialisasi ke warga sekolah Al Azhar terlebih dahulu. Karena LAZ Al Azhar ini
berdiri ditengah-tengah Lembaga pendidikan sekolah Al Azhar dan dilanjutkan
sosialisasi ke masyarakat.

Sebelum adanya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar ini dulunya juga sudah
ada beberapa program yang dilaksanakan hanya saja masih terbatas dalam kegiatan
sosialnya. Misalnya kegiatan sosial Idul Adha. Setelah adanya lembaga LAZ Al
Azhar yang sudah resmi justru perkembangannya sangat luar biasa, termasuk adanya
donasi yang masuk itu semakin banyak. Di tahun ke-4 ini Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar sudah menerima donasi dari para donatur mencapai 2,3 Milyar, yang
sebelumnya hanya ada donasi yang masuk 1,7 Milyar. Ini artinya ada sebuah
kepercayaan dari donatur yang semakin baik terhadap Lembaga Amil Zakat Cilacap
dan setiap tahunnya selalu ada peningkatan.

Di tahun 2021 ini LAZ AL Azhar sudah berkembang dan terkenal di kalangan
masyarakat, sehingga masyarakat yang ingin melakukan donasi ke LAZ Al Azhar ini
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sudah tidak diragukan lagi, karena setiap donatur yang berdonasi di LAZ Al Azhar ini
langsung di masukan kedalam data sebagi donatur.

2. Legalitas Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
a. Terbitnya SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 240 Tahun 2016
tentang pemberian izin kepada Yayasan Pesantren Islam Al Azhar sebagali
Lembaga Amil Zakat Skala Nasional.
b. Surat Keputusan No. 03/LAZ-FUND/PZ/111/1438.2017 dan No. 331.110.800.

3. Letak Geografis Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap

Letak geografis dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ini sangat
strategis karena berada di pinggir jalan raya, sehingga apabila ada donatur atau warga
masyarakat yang ingin melakukan kegiatan berdonasi sangat mudah untuk ditemukan
alamatnya. Apabila ada yang belum mengetahui jalan untuk menuju LAZ Al Azhar
sekrang sangat mudah untuk di cari di google maps.

Letak geografis lembaga LAZ Al Azhar ini berada di JI. Galunggung No.8
Wanasari, Sidanegara, Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap Jawa Tengah
dengan kode pos 53223. LAZ Al Azhar ini lokasinya berada ditengah-tengah Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al Azhar.

4. Visi Dan Misi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap
1. Visi
Menjadi pusat laboratorium pembentukan karakter peduli sosial bagi warga
sekolah dan masyarakat.
2. Misi
a) Memfasilitasi keluarga besar Al Azhar Cilacap dalam pembentukan
kepribadian yang mandiri, peduli sosial, berkarakter dan memiliki jiwa
kepemimpinan yang kuat.
b) Memberikan layanan ZISWAF dengan profesional, amanah, transparan dan
mengikuti perkembangan IPTEK.
c) Melakukan program pemberdayaan masyarakat mulai dari hulu sampai hilir.
d) Membantu mustahik menjadi muzaki.

5. Strategi LAZ Al Azhar Cilacap

a). Mensinergikan program sosial sekolah yang dapat menjadikan program LAZ sebagai
laboratorium dan media praktikum dalam membangun karakter
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b). Menjalin kerjasama dengan orang tua, masyarakat, lembaga pemerintah dan swasta,
serta berbagai pihak yang dapat bersinergi membangun kemandirian dan pemberdayaan
masyarakat.

6. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap ini juga memiliki struktur
organisasi yang mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan LAZ Al Azhar
Cilacap. Berikut susunan struktur organisasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap Jawa Tengah :

KEPALA KANTOR LAZ AL AZHAR CILACAP
M. Nurhadi S.Pd

FUNDRISING, | ADMINISTRASI
KEUANGAN | progrRAM & | = UMUM DAN
Arif Saehudin, | KEMASJIDAN | KELEMBAGAAN

A.Md M. Shobirin, S.Pd.I|  Samsul Huda

Adapun struktur mengenai program pemberdayaan sebagai berikut :

a) Bagian Heropreneur :
1) Tarmini W
2) Elvi Agus S
3) Siti Muntamah

b) Desa Binaan :
1) Dusun Pagak, Jeruk Legi Wetan
2) Saung Madu, Desa Tritih Lor
3) Desa Panikel, Kampung Laut
4) Lapas Nusakambangan, dl\

c) Masjid :
1) Masjid Raya Al Azhar
2) Masjid Ibnu Sina (Takmir)

d) TPQ atau Kajian Gemilang

e) Pondok Pesantren Binaan :
1) Pondok Pesantren Miftahul Barokah
2) Pondok Pesantren Al Furgon

f) Relawan Dasamas :
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1) Wachid
2) Fajar Riswanto

(wawawancara dengan Pimpinan LAZ Al Azhar Cilacap tanggal 24 Mei 2021 pukul
09.15 Wib).

Pembagian Tugas

Setiap struktur organisasi dilembaga harus memiliki tugas dan tanggungjawab
penuh untuk menjalankan tugasnya masing-masing dengan dibagi ke sub-sub yang
lebih rinci agar semua tujuan yang telah dirancang sebelumnya dapat berjalan dengan
lancar sesuai dengan perencanaan awal. Adapun tugas dan tanggungjawabnya sebagai
berikut :
a) Kepala Kantor Layanan LAZ Al Azhar Cilacap

Memiliki tanggungjawab untuk bertanggungjawab kepada pengurus dalam hal :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Terwujudnya visi dan misi YAPIS dan Ibnu Sina
Kinerja tim pelaksana LAZ

Pelaksanaan seluruh program LAZ

Pengelolaan distribusi LAZ

Pengelolaan keuangan LAZ

Pelaporan program LAZ

Wewenang Kepala Kantor Layanan LAZ Al Azhar Cilacap sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Menyusun rencana strategis jangka panjang, menengah, pendek

Membuat program tahunan (PKT)

Memonitor program sosial dan dakwah

Melakukan koordinator dengan LAZ Al Azhar pusat

Menentukan distribusi dana LAZ

Menyetujui penggalangan dana dengan sekolah dan pihak terkait
Menandatangani MOU kerjasama dengan lembaga lain atas persetujuan
pengurus

Menilai Kinerja tim LAZ

Memberikan rekomendasi kepada pengurus YAPIS Ibnu Sina Cilacap tentang
tim LAZ dalam kaitannya pengangkatan, rotasi, promosi jaabatan, pemberian
reward, kesejahteraan pegawai, pemberian sanki, dan pemberhentian

10) Mengadakan rapat koordinasi dengan Direktorat, Yayasan, Sekolah dan

Forum Komunikasi Jamiyyah (FORKOM)

11) Menerbitkan surat intern maupun ekstern tentang hal yang berkaitan dnegan

operasional LAZ

12) Mempublikasikan program dakwah dan sosial
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selain itu ada juga rincian tugas Kepala Kantor Layanan LAZ Cilacap sebagai

berikut :

a. Rutin
1. Mengawal pelaksanaan program LAZ
2. Melaporkan hasil pengelolaan dana LAZ
3. Publikasi program
4. Rapat koordinasi

b. Periodik
1. Melaporkan pengelolaan LAZ ke LAZ Al Azhar pusat dan BAZNAS
2. Mengikuti rapat kerja yang diadakan LAZ Al Azhar pusat

c. Insidental
1. Mengadakan penggalangan dana untuk kondisi darurat seperti bencana alam,

musibah dll

2. Melakukan kunjungan kerja

b) Tugas Kepala Divisi Kemasjidan, Fundrising Dan Program

Beberapa tanggungjawab Kepala Divisi Kemasjidan, Fundrising Dan

Program sebagai berikut :

1.
2.
3.

Terwujudnya visi dan misi Masjid Raya Al Azhar dan Masjid Ibnu Sina
Program kemasjidan
Kinerja seluruh SDM Takmir

Selain itu memiliki wewenang Kepada Kepala Kantor LAZ Al Azhar

Cilacap sebagai berikut :

ok wbdPE

© oo N o

Menyusun rencana strategis program, kemasjidan, serta fundrising

Membuat program kegiatan tahunan (PKT) kemasjidan

Mengadakan pelaksanaan prohram kemasjidan

Melakukan koordinasi dengan takmir

Menyusun strategi penggalangan dana atas persetujuan Kepala Kantor
Layanan LAZ Al Azhar Cilacap

Mengadakan penggalangan dana dengan sekolah dan pihak terkait
Mengadakan rapat koordinasi dengan takmir

Mempublikasikan program dakwah dan sosial

Bekerjasama dalam program keagamaan dan kemuridan sekolah

Ada beberapa rincian tugas juga sebagai berikut :

Rutin

a. Memimpin pelaksanaan program kemasjidan

b. .Melaporkan hasil pengelolaan dana masjid dan fundraising
c. Melaporkan kegiatan kemasjidan dan fundraising
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d. Rapat koordinasi dengan takmir
2. Periodik
a. Mendokumenkan dan merekap hasil laporan kemasjidan dan fundraising
persemester kemudian melaporkan kepada Kepala Kantor Layanan LAZ
3. Insidental
a. Melaksanakan penggalangan dana
b. Mengawal tim relawan saat pelaksanaan program

B. Program kerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah

Pada bagian ini LAZ Al Azhar Cilacap memiliki banyak sekali program, program-
program ini dijalankan sesuai dengan perencanaan awal dan sudah di musyawarahkan
sebelumnya sehingga di LAZ Al Azhar Cilacap membagi program itu menjadi 5 Cluster
program tahunan di tahun 2021 ini. Berikut 5 cluster program LAZ Al Azhar Cilacap :

a.Pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
Pada program ini didalamnya ada kegiatan zakat pride dan Indonesia Gemilang
dimana kegiatannya meliputi :
a) Berbagi nasi bungkus dengan melibatkan warga sekolah sebagai donatur dan
petugas
b) Buka bersama dan takjil puasa Ramadhan di masjid Al Azhar dan panti
asuhan serta Desa Binaan LAZ Al Azhar Cilacap
c) Berbagi mukenah dan sarung
d) Zakat fitrah
e) Dakwah syiar islam
f) Bidan gemilang
g) Qurban idul adha meliputi :
1) Tabungan qurban 2
2) Pelatihan penyembelihan syar’i hewan qurban sinergi dengan JULEHA
(jurus sembelih halal Indonesia )
3) Seminar parenting untuk pegawai dan orang tua murid LAZ Al Azhar
Cilacap
4) Lomba drama tentang qurban murid-murid SD dan kisah Nabi Ibrahim as
untuk murid-murid TK
5) Pembuatan tempat pemotongan hewan qurban khusus
h) Bantuan pengobatan, pangan, perumahan, dan kebutuhan lainnya untuk
kebutuhan keluarga dhuafa
i) Bedah rumah
j) Bantuan ibnu sabil
k) Bantuan ghorim
1) Mustahik intern
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m) Apresiasi guru ngaji

n) TPQ Gemilang (Jeruklegi) buka puasa (pembagian coklat dan tempat pensil

0) Remaja Gemilang (jojog)

p) Super camp remaja gemilang (remaja jojog)

q) Kajian warga gemilang

r) Ifthor jama’i puasa sunnah setiap senin

s) Festival muharrom dengn pembagian snack dan buku dakwah

t) Peduli warga binaan lapas Nusakambangan

u) Oembinaan warga lapas

v) Berbagi makan siang gratis

w) Berbagi buku-buku, sarung, peci, kopyah, jet pump, torn, vacum, cleaner

X) Berbagi perlengkapan mandi

y) Pengobatan gratis di Dusun Pagak

z) Bantuan pinjaman sarana untuk Dasamas

aa) Sedekah sepeda untuk anak sekolah

bb) Bantuan pembuatan MCK di planjan

cc) Sedekah masker

dd) Sedekah madu

ee) Sedekah kurma

ff) Sedekah agigah untuk anak yatim

gg) Wakaf Al qur’an untuk santri TPQ, majlis ta’lim, jama’ah masjid, pondok
pesantren

hh) Bantuan anak disabilitas

b.Pengentasan Pengangguran dan Pemberdayaan Pemuda Produktif
Program ini menciptakan kegiatan yang bernama Rumah Gemilang

Indonesia (RGI) untuk para remaja supaya mereka bisa memiliki kegiatan yang
produktif dan menurunkan angka pengangguran. Pengentasan pengangguran ini
menggunakan beberapa program sebagai berikut :
a) Modal bergulir
b) Dana usaha bergulir angkringan dan usaha produktif lainnya
¢) Budidaya udang di kampung untuk memberdaayakan pesantren dan warga

c.Memperbaiki Kondisi Kehidupan Anak Yatim dan Dhuafa atau My Heart For
Yatim
Program My Heart For Yatim ini diadakan karena kepedulian kita
terhadap mereka yang membutuhkan dan mereka yang masih kurang (dhuafa)
agar bisa terpenuhi dan layak. Program didalamnya meliputi :
a) Pembinaan untuk anak asuh GOTAZ
b) I’tikaf di masjid Al Azhar untuk anak asuh GOTAZ
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c) Bingkisan untuk anak yatim dan dhuafa
d) Bantuan anak yatim
e) Bantuan pengobatan layanan kesehatan anak yatim
f) Sedekah beras dan kasur ke panti asuhan
d.Pemberdayaan Ekonomi, Infrastruktur dan Konservasi Lingkungan
Adanya program sejuta berdaya dan infralink yang meliputi :
a) Paving parkiran saung madu
b) Dapur hidup saung madu
c) Markisanisasi
d) Saung madu Al Azhar sebagai EDU wisata zakt dan lebah
e) Penataan saung madu Al Azhar Cilacap
f) Saung madu Al Azhar sebagai pusat pemberdayaan masyarakat
g) Pemberdayaan ayam di saung madu
h) Pemberdayaan domba di saung madu dan pagak
i) Pemberdayaan kelinci di saubg madu
j) Pemberdayaan unggas di Dondong
K) Sumur bor di pondok pesantren Darul Falah Al Muttagin di Bantar Sari
I) Sumur bor di Brebek pesantren Sirojul Munir dan Darul Quro di
Kawunganten
m) Pembangunan musholla, masjid dan pondok pesantren
n) Musholla Al Ikhlas Kampung laut
0) Masjid Al Muhajirin di Lempong pusung, ujung Alang
p) Musholla At Taubah Donan
g) Rumah Qur’an Maos
r) Pondok pesantren Roudhotut Tholibin Slarang
s) Rumah Dakwah di Purworejo
t) Masjid Al Huda Kampung laut
u) Masjid Baitul Hikmah Mekar Sari Desa Panikel
v) MCK masjid Jami’ Al Barokah ujung gagak
w) Pondok pesantren Al Falah Darul Muttagin
X) Musholla dan TPQ Al Falah Bendagede
y) Tempat wudhu masjid Al Barokah Kampung laut
z) Masjid Mujahidin Karang talun
aa) Pondok pesantren Al Farhi kalijogo Desa Karang tengah Sampang
bb) TPQ Ar Robbani Muara dua panikel
cc) Mushollah Roudhotul Jannah Sidareja
dd) Pondok pesantren Jawahirul Falah di Bogor
ee) Sedekah disinfektan untuk masjid, musholla dan pondok pesantren
ff) Sedekah keset untuk masjid, mushollah dan pondok pesantren
gg) Sedekah genset untuk pondok pesantren Sirojul Munir
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hh) Wakaf tanah urug pondok pesantren Miftahul Barokah

i) Kotak infaq harian keluarga Al Azhar Cilacap, murid TPQ Kampung laut.
e.Penanggulangan Bencana dan Jaringan Relawan

Kegiatan ini juga dibentuk dalam wadah yang bernama FORMULA

(Food, Religion, Medic, Livelihood Aid, Recovery Indonesia ) meliputi :

a) Gempa bumi Sulawesi Barat

b) Bencana tanah longsor di Karang pucung

c) Peduli keluarga pasien Covid-19.

Selain program kerja dari LAZ Al Azhar Cilacap ada beberapa program
unggulan dari segi ekonomi, beasiswa pendidikan, divisi kesehatan dan sosial
kemanusiaan sebagai berikut :

1. Divisi Ekonomi

a) Pemberdayaan ekonomi perseorangan

Program ternak unggas menthok LAZ Al Azhar Cilacap ini dilakukan
dengan cara memberikan unggas menthok ke beberapa masyarakat desa binaan
untuk dijadikan sebagai pekerjaan sampingan supaya masyarakat memiliki
kegiatan yang positif dan mengurangi angka pengangguran, unggas menthok ini
nanti ketika sudah besar bisa di jual belikan dengan dibantu pemasarannya oleh
LAZ Al Azhar dan dari lembaga tidak mengambil keuntungan. Berikut nama-
nama masyarakat yang menerima bantuan pemberdayaan ekonomi unggas di
Desa Dondong :

1) Bu Daimah

2) Siran

3) Jiman

4) Parni

5) M. lhror

6) Ahmad (Karang Taruna)

7) Lidi (Karang Taruna)

8) Ibu pak Anto

b) Pemberdayaan ekonomi kelompok

Program kelompok ini seperti Rumah Pembiayaan Pertanian (RPP) ,
sebagaimana program LAZ Al Azhar yang lainnya, program RPP ini
menggunakan konsep usaha pemberdayaan ekonomi kelompok. Kegiatannya dari
pihak LAZ Al Azhar memberikan modal seperti benih padi, pupuk dil untuk
dirawat oleh mereka sampai nanti waktunya panen tiba. Setelah waktunya panen
nanti harganya menggunakan harga pasaran dan tidak merugikan petani jika
dipasarkan di LAZ, berbeda jika dijualkan di pasaran seperti tengkulak, karena
harga tengkulak itu yang akan menentukan mereka.
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Selain itu ada juga program bagi mereka yang bukan petani, tetapi mereka
ingin beternak, maka dari pihak LAZ akan memberikan bantuan program
pemberdayaannya itu berupa domba, serta kandang domba ini dibuat secara
komunal. Misalnya di kandang itu berisi 15 domba yang dirawat bersama-sama
oleh beberapa KK, tujuan kandang dibuat komunal agar dalam pengawasannya itu
lebih mudah dan nantinya akan bagi hasil dengan menggunakan wadah dengan
istilah nama saung ilmu atau tempat untuk usaha masyarakat.

Tujuan LAZ Al Azhar membentuk program ini tidak lain untuk
mensejahterakan masyarakat. Berikut daftar calon anggota Rumah Pembiayaan
Pertanian (RPP) akad BAE Dusun Pagak diantaranya :

NO.| NAMA BESAR TRANSAKSI | HARGA JML
(Rp) PADI PENYERAHAN
KERING
(PER-KG)
1. | Sansuwarno | Rp. 900.000,00 Rp. 4.500,00 | 200
2. | Warko Rp. 1.350.000,00 Rp. 4.500,00 | 300
3. | Mubasir Rp. 900.000,00 Rp. 4.500,00 | 200
4. | Sukimin Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
5. | Sudiarjo Rp. 900.000,00 Rp. 4.500,00 | 200
6. | Parno Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
7. | Sumedi Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
8. | Martoyo Rp. 1.800.000,00 Rp. 4.500,00 | 400
9. | Kasmidi Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
10. | Muhedi Rp. 900.000,00 Rp. 4.500,00 | 200
11. | Winarso Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
12. | Tarman Rp. 450.000,00 Rp. 4.500,00 | 100
JUMLAH | RP. 9.450.000,00 2.100

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwasannya pembiayaan pertanian ini
sesuai dengan besaran transaksi serta harga per-kg padi kering umum, sehingga
memenuhi  kebutuhan warga yang menerima bantuan program Rumah
Pembiayaan Pertanian (RPP). Selain itu juga ada pembiayaan pertanian yang
nantinya akan di bagi hasil, salah satunya kegiatan bagi hasil peternakan dan
perdagangan murobahah atau kredit. Berikut nama-nama penerima manfaat bagi
hasil dari peternakan dan perdagangan murobahah (kredit) diantaranya :

NO. NAMA JENIS HARGA BAGI HASIL
BARANG

1. | Solihin Kambing Rp. 2.400.000,00 Rp.
1.200.000,00

2. | Mukhlasin Kambing Rp. 2.400.000,00 Rp.
500.000,00

3. | ling/Nasikin Kambing Rp. 1.500.000,00

4. | Marji Kambing Rp. 1.250.000,00

5. | Ngadiran Kambing Rp. 1.950.000,00
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Kambing Rp. 2.250.000,00
6. | Tasiman Kambing Rp. 1.650.000,00
7. | Ma’ud Arifin Gembel Rp. 2.500.000,00
8. | Haris Gembel Rp. 1.750.000,00
Gembel Rp. 1.750.000,00
9. | Asror Gembel Rp. 2.000.000,00
Gembel Rp. 1.750.000,00
10. | Siran Gembel Rp. 2.000.000,00
Gembel Rp. 1.850.000,00
11. | Sarijan Gembel Rp. 1.650.000,00 Mati
12. | Suport Rp. 600.000,00
Kandang
Perdana
Soim Rp. 4..250.000,00
Total Rp. 33.500.000,00
NO. NAMA KETERANGAN PENGELUARAN
1. | Isti/Ahmad Mesin penggiling sampah Rp. 3.300.000,00
2. | Marji Asbes Kandang Rp. 650.000,00
3. | Perhutani Lahan KSM Rp. 3.000.000,00
4. | Bank Sampah Gubuk dan Karung Rp. 3.000.000,00
5 | KWT MJ Lahan Pertanian Desa Rp. 2.000.000,00
6. | KWT CG Mesin Tepung Rp. 5.000.000,00
7. | Lumbung Kekurangan Bangunan Rp. 5.000.000,00
Lain-lain Pindahan Keluarga Dasamas | Rp. 4.000.000,00
Total Rp, 24.100.000,00

Selain itu ada juga program kelompok lain seperti Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang tediri dari 50 orang didalamnya dan tersebar dibeberapa
titik seperti Desa Dondong, Pagak dan Desa Kampung Laut. KSM yang berada di
Kampung Laut ini kegiatan dasarnya melalui pesantren, nah pesantren ini akan
LAZ bantu dengan budidaya udang dan ikan. Pemasaran akan dibantu oleh LAZ.
Ini merupakan salah satu edukasi dari LAZ ke masyarakat terkait dana zakat yang
telah disalurkan di LAZ Al Azhar Cilacap. Ada yang lain juga seperti mereka
yang diberikan bantuan modal dalam bentuk uang terus mereka belanja dengan
uang modal itu, tetapi ada juga yang dibelikan barang sesuai kebutuhan mereka
seperti halnya dibelikan mesin jahit atau dibelikan alat-alat lain yang mereka
butuhkan. Kemudian ada program lain lagi seperti sedekah produktif dimana dari
apa yang dibantu oleh LAZ Al Azhar itu akan menghasilkan bukan yang bersifat
konsumtif atau habis, sudah ada beberapa KK yang sudah dibantu dengan
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dibelikan peliharaan ayam, sehingga nanti mereka memelihara dan mengisi waktu
luang mereka agar produktif yang menghasilkan, minimal kebutuhan protein
mereka tercukupi.

Melihat program-program diatas KSM ini tidak jauh berbeda dengan
program RPP yaitu LAZ Al Azhar memberikan modal usaha atau alat untuk
mereka yang memiliki lahan kosong untuk dijadikan sebagai kebun sayuran,
mereka yang ingin bertani nanti LAZ Al Azhar memfasilitasi alat-alat untuk
keperluan yani sayuran seperti polibag, bibit sayuran, pupuk dll untuk dijadikan
ladang masyarakat bertani. Kemudian sayuran itu nanti dirawat oleh masyarakat,
kalau sudah waktunya panen masyarakat menjualkannya ke pasar atau dijual
belikan sendiri dan bisa juga untuk keperluan masak sehari-hari.

Dari program-program pemberdayaan diatas agar bisa lebih terarah dan
bisa lebih kearah yang lebih tinggi, maka ada yang mendampingi disana yaitu
DASAMAS (Da’t Sahabat Masyarakat). Sebelum diterjunkan ke masyarakat
DASAMAS ini dilatih terlebih dahulu atau training serta melewati seleksi yang
bertempat di Bogor yang dinamakan DASAMAS CENTER. DASAMAS ini
sudah disebar sampai ke Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Jogja, Klaten, Jawa
Barat, Jawa Timur.

Selanjutnya ada lagi program Diklat Pelatihan untuk para remaja usia
produktif khusus mereka yang masih belum mempunyai pekerjaan. Nantinya
mereka akan dilatih, khusus di Cilacap ada pelatihan pembuatan kue, karena
mimpi LAZ Al Azhar Cilacap

Selain itu ada juga bantuan program Dapur Hidup dan ayam di lingkungan
Saung Madu Al Azhar Cilacap, Desa Tritih Lor Kecamatan Jeruk Legi Cilacap.
Berikut daftar nama-nama yang menerima :

1) lbu Mujiati

2) Ibu Tusmini

3) Ibu Sutiasih

4) 1bu Dumilah

5) Ibu Sakiyah

6) Ibu Poniem

7) lbu Kosiyah

8) Ibu Parni

2. Divisi Kesehatan
Kesehatan merupakan bagian penting dari kehidupan, jika Kkita hidup

mengalami gangguan pada kesehatan, maka hidup ini terasa tidak bahagia. Karena
sehat adalah suatu keadaan kondisi fisik, mental dan kesejahteraan sosial yang
merupakan satu kesatuan dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan.*°

30 Budiman Candra, Ilmu Kedokteran Pencegahan Dan Komunitas (Jakarta : Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2009) HLM, 5
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Divisi kesehatan di LAZ Al Azhar ini mengadakan kegiatan kesehatan yang
nantinya akan membantu masyarakat dalam pengobatan seperti bidan gemilang-
posyandu dan pengobatan dhuafa, pengobatan ini sasaran utama pada masyarakat
yang kurang mampu dan kesulitan dalam membayar pengobatan. Dari sini LAZ
Al Azhar memiliki tujuan agar mereka yang kurang (dhuafa) dapat terbantu agar
bisa bertahan hidup dan menjadi keluarga berdaya yang mandiri secara ekonomi
dan agidah serta memiliki jiwa yang sehat dan kuat. Adapun data nama
masyarakat yang mengikuti pengobatan dan posyandu sebagai berikut :

a). Bidan Gemilang-Posyandu

Posyandu dan bidan gemilang ini dilaksanakan di Dusun Pagak Desa Jeruk
Legi Wetan Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten Cilacap. Posyandu dan bidan
gemilang dilakukan rutin setiap bulannya, berikut nama-nama yang mengikuti
posyandu bidan gemilang diantaranya :
1) Data Balita Rt 01 Rw 01 Pagak Jeruk Legi Wetan
Unna Mikayla umur 6 bulan
Jasleen Arzachaa umur 4 bulan
Farrel umur 3 bulan
Alvarro umur 1 bulan
Neima Benazieer umur 12 bulan
Athhaya Raisa umur 19 bulan
Silvia Yerita umur 20 bulan
Azka Virandra umur 22 bulan
Afkar Nurdiansyah umur 23 bulan
Tri Nur Rohman umur 27 bulan
Siti Halimah umur 60 bulan
Aisyah Lestari umur 41 bulan
. Reni Nur Anisa umur 60 bulan
Rosalina umur 49 bulan
. Desta Karlino umur 16 bulan.
2) Data ibu hamil
a) Kusminah lahir tanggal 2 bulan Agustus 1990 dengan umur kehamilan
23 minggu
b) Rochana lahir tanggal 14 September 1881 dengan umur kehamilan 8
minggu.
3) Data kader posyandu
a. Satiyem
b. Mutiah
c. Sutriyati
d. Sumarni.
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4) Data Lansia

C.

Mbah Karsidah
a.Mbah Ngadinem
b.Mbah Sarti
¢.Mbah Sarinah
d.Mbah Tuminah
e.Mbah Sanngumar
f. Mbah Yekti
g.-Mbah Kitem
h.Mbah Tasem
I. Mbah Sartinem
J- Mbah Satiyem
k.Mbah Satimah
I. Mbah Kasmidi

m. Mbah Sansuwarno

n.Mbah Supardi
0.Mbah Mad Sukarto
p.Mbah Raisah
g.-Mbah Raminah

r. Mbah Sanwiarto
s.Mbah Faozan

t. Mbah Sudiarjo
u.Mbah Kaseja.

b). Bantuan Pengobatan untuk Dhuafa dan keluarga yang terpapar Covid-19

Bantuan pengobatan ini dikhususkan untuk yang tidak mampu atau kurang
(dhuafa) agar tetap bisa berobat dan tetap sehat kuat, serta bantuan ini di
peruntukkan masyarakat yang terpapar oleh virus Covid-19. Tujuannya untuk
meringankan beban biaya yang ditanggung oleh masyarakat yang terpapar
virus. Berikut beberapa nama-nama masyarakat yang menerima bantuan

pengoobatan :

No. Nama Lengkap Alamat

1. | Raka Bagus Atharouf (balita) | Bendagede, Binangun Rt 02 Rw 09

2. | Kusuma Ningsih Bendagede, Binangun Rt 04 Rw 10

3. | Lin Sudarti Bendagede, Binangun Rt 01 Rw 09

4. | Tupono Desa Sidamulya Kec.Sidareja-Cilacap

5. | BuDiah Perum GSP. Desa Gunung Simping
Kec.Cilacap Tengah

6. | Musirah Desa Sidamulya Gumawang Rt 05 Rw
03 Kec. Kemranjen Banyumas
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7. | Sisyanto Desa  Cibereung  Ujung  Gagak
Kec.Kp.Laut Cilacap.

8. | Suyanto/Security JI.  Kendeng, Kel.Sidanegara-Cilacap
Tengah

9. | Adzriel M Farezi JI. Jendral Soeprepto Kel.Tegal Reja
Kec.Cilacap Selatan-Cilacap

10. | Syakila Desa Ujung Gagak Kec.Kampung Laut,
Cilacap

11. | Tarsiyem Kroya Kec.Cilacap

12. | Pasinah Desa Bendagede Kec.Bantar Sari
Cilacap

13. | Rokhayah Cibereyung Desa Ujung Gagak Kec.Kp
Laut Kab.Cilacap

14. | Rasyid Ashaugi Ashar JI. Bonmanis Rt 04 Rw 04 Desa
Kalisabog Kec.Kesugihan Kab.Cilacap

15. | Nova Fadil Pratama Perum Palm Regency Kel. Gunung
Simping Kec. Cilacap Tengah, Kab.
Cilacap

16. | Halimi Abdullah M Perum Grand Mahkota, Kel. Tritih Lor,
Kec. Jeruk Legi, Kab. Cilacap

17. | Ridwan Habibie Ciputat Timur, Kab. Tangerang

18. | Suryamin Sawangan, Kab. Depok-Bogor

19. | 21 KK warga Cimanggu Kec. Cimanggu, Kab. Cilacap,
Penyaluran Lewat Kantor Kecamatan

20. | OTM Jazeera (wali murid) JI. Galunggung Kel. Sidanegara, Kec.
Cilapa Tengah, Kab. Cilacap

21. | Bapak Yuli/Akmal (wali | JI. Galunggung Kel. Sidanegara, Kec.

murid) Cilacap Tengah, Kab. Cilacap

22. | Aji (muadzin) JI. Kinibalu Kel. Sidanegara, Kec.
Cilacap Tengah, Kab. Cilacap

23. | Bidan Novi JI. Progo Kel. Donan, Kec. Colacap
Tengah

24. | Sigit Nugroho Pamulang Permai 2, Kel. Benda Baru,
Kec. Pamulang, Kab. Tangerang

25. | Sumarni Parung Panjang-Bogor

26. | Suni JIl. Singa Laut Kel. Mertasinga,
Kec.Cilacap Utara, Kab. Cilacap

27. | Krisna Yuda JI. Lingkar Timur Rt 04/02 Tegal
Kamulyan

28. | Cholid Munandar Ds. Dondong, kec. Kesugihan, kab.
Cilacap

29. | Farida (mama bintang) JI. Jawa kel. Gunung Simping, Kec.
Cilacap Tengah, Kab. Cilacap

30. | Bu Ajeng Kel. Sidanegara, Kec. Cilacap Tengah
Cilacap

31. | Bambang (wali murid) Kel. Sidanengara , Kec. Cilacap Tengah
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Cilacap

32. | Edi (LAZ Solo) Amil LAZ Al Azhar Jawa Tengah

33. | Dila (LAZ Solo) Amil LAZ Al Azhar Jawa Tengah

34. | Endang (LAZ Solo) Amil LAZ Azhar Jawa Tengah

35. | Karso ( tetangga pak puji) JI. Kinibalu Kel. Sidanegara, Kec.
Cilacap Tengah, Kab. Cilacap

37. | Hadi Unggul Jl. BKD Kel. Kebon Manis, Kec.
Cilacap Utara, Kab. Cilacap

38. | Muhammad Shobirin JI. Kolonel soegiono kel. Cilacap, kec.
Cilacap selatan, kab. Cilacap

39. | Marsita Dewi JI. Abimanyu no. 163

40. | Sulthon Ibnu Maki JI. Tembaga no. 32 kel. Karangtalun
kec. Cilacap utara, kab. Cilacap

41. | Riyanto JI. Gunung Batu I11 No. 95 Rt 01 Rw 21
Sidanegara, Cilacap Jawa Tengah

42. | Sugiono JI. Lesanpura Rt 04 Rw 10 Tritih Wetan

43. | Tuti Listyarini Perum Griya Jembar, jl. Bisma Gang
Batara Rw 20, No.104 Gumilir-Cilacap
Utara

44. | Rizky Noviana Wijayanti Kedungsari Rt 04 Rw 07, Desa
Dondong, Kec. Kesugihan, Kab. Cilacap

45. | Azmi Handayani JI. Jawa No.8 Cilacap

46. | lka Kurniasih JI. Landaak No. 112 Rt 02 Rw 03
Mertasinga, Kec. Cilacap Utara, Kab.
Cilacap

47. | Imam Arifin JI. Karang Suci No. 57 B Rt 02 Rw 09
Donan Cilacap

48. | Nur Khanifah Rahmah Bendagede Binangun Rt 03 Rw 10

49. | Siti Khomariah JI. Muria Gang KerinciVIl Rt02 Rw 15
Sidanegara Cilacap

50. | Wakhidatul Hasanah Desa Jangrana, Kec. Kesugihan, Kab.
Cilacap

51. | Rosid JI. Thamrin Gang Sepat Rt 03 Rw 03
Lomanis Cilacap

52. | Cahyaningrum Perum Graha Salam No. 5 JI. Salam
Mertasinga Cilacap Utara

54. | Rr. Indri Mayasari, S.Si J. Lawu No. 10 B Rt 01 Rw 09
Sidanegara Cilacap

55. | Samsul Huda JI. Kemit Rt 04 Rw 05 Kel. Donan
Cilacap

56. | Hindun Kamsiyah Perum Griya Jembar Lestari Blok 4 No.
105 Rt 04 Rw 20 JI. Bisma Gumilir
Cilacap

57. | Edi Susanto JI. Rinjani Gang Argosari 4 Rt 03 Rw 07

Kel. Sidanegara Cilacap
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58. | Awal Noviana JI. Damar No. 10 Rt 04 Rw 10 Karang
Talun Cilacap Utara

59. | Rr. Vitarina Arsindeni, S.Pd | JI. Ternate 41 Cilacap

60. | Diana Mahmudah, S.Pd JI. Padjajaran Blok B No. 16 B Perum
Taman Gading Tegal Kamulyan Cilacap
Selatan

61. | Akhyar, S.Pd.I JI. Rinjani No.9 Rt 02 Rw 07 Gang

Argosari 1 Kel. Sidanegara Cilacap.

Dari tabel diatas, kegiatan pengobatan berjalan dengan semestinya dan
diharapkan kepada semua yang menerima bantuan pengobatan ini menjadi lebih
sehat.

3. Divisi Sosial Kemanusiaan

a) Bantuan Bencana

Bantuan bencana ini dilakukan untuk membantu mereka yang sedang
mengalami musibah seperti tanah longsor, angin putting beliung, banjir,
tsunami dll. Bantuan ini yang nantinya akan dilasurkan kepeda mereka yang
sedang membutuhkannya. Dana bantuan ini berasal dari para donatur yang
menitipkan ke LAZ Al Azhar Cilacap, ada beberapa titik yang sudah dibantu
oleh LAZ Al Azhar seperti :

1) Bencana banjir di Kroya, Sidareja, Kedung reja, Bantar sari, Gandrung

mangu, Kawunganten, Kampung laut, Kemranjen

2) Bencana tanah longsor di Karang pucung

3) Bencana erupsi gunung merapi

4) Bencana putting beliung di Teluk penyu

5) Kebakaran di sajira

b) Bantuan Palestina

Bantuan palestina diadakan oleh LAZ Al Azhar Cilacap dan bekerjasama
dengan INH (International Networking for Humanitarian). Bantuan ini berupa
peket pangan dengan persiapan 100 paket pangan dari para dermawan donatur
LAZ Al Azhar Cilacap untuk mereka saudara-saudara kita yang berada di
palestina.

Selain bantuan pangan yang Kita salurkan untuk palesstina, ada juga
bantuan kita yang berupa Ambulance untuk segeraa dikirimkan. Pelaksanaan
penyaluran bantuan pangan berjalan dengan lancar, karena penyaluran
bantuannya diberikan langsung kepada saudara kita di palestina.

4. Divisi Pendidikan
Merupakan kegiatan LAZ Al Azhar Cilacap dalam mengkawal mereka
yang kurang mampu untuk biaya pendidikan sekolah, bagi mereka yang kurang
mampu atau tidak bisa sekolah akan dibantu dalam pembayaran sekolah dari
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mereka SD sampai dengan mereka lulus SMA, setelah lulus nanti mereka akan di
bimbing langsung oleh koordinator yang sudah ditunjuk langsung oleh pihak LAZ
Al Azhar. Program-program beasiswa ini seperti :
a) Beasiswa Da’i
Beasiswa da’i ini akan dipilih dari beberapa calon da’i yang sudah
mendaftar dan sudah diseleksi sebelumnya, da’i yang sudah terpilih akan
dibiayai masa jenjang sekolahnya dan dibimbing sampai sukses oleh LAZ Al
Azhar Cilacap.

b) Beasiswa GOTAAZ

Beasiswa di program GOTAAZ ini merupakan program yang sangat
unggulan karena dari pihak LAZ Al Azhar sudah survei di beberapa tempat,
berdasarkan hasil survei banyak anak-anak yang ingin bersekolah tetapi
terkendala dengan biaya sehingga mereka putus sekolah. Melihat fenomena
ini LAZ Al Azhar mengadakan pembiayaan gratis sekolah yang
diperuntukkan mereka para dhuafa, yatim, piatu dan yatim piatu untuk bisa
bersekolah kembali.

Anak-anak ini nanti harus bisa mengikuti prosedur yang sudah di terapkan
oleh pihak LAZ Al Azhar Cilacap, sampai saat ini ada 113 anak yang sedang
menempuh pendidikan dari SD sampai dengan SMA dan sedang di bantu
biayanya oleh LAZ Al Azhar Cilacap .

GOTAAZ itu sendiri singkatan dari Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
yang merupakan beasiswa pendidikan berkelanjutan untuk membantu anak-
anak yatim, piatu, dan dhuafa yang mengalami kesulitan dalam mengejar dan
mencerahkan masa depan mereka karena terkendala biaya sekolah.

Beasiswa ini insyaAlloh mengcover biaya pendidikan selama 1 tahun dan
berkelanjutan sampai lulus SMA dengan menekankan aspek pembinaan pada
anak asuh GOTAAZ untuk mengantarkan mereka sukses dunia dan akhirat.
Pembinaan kepada anak asuh GOTAAZ diantaranya monitoring Akhlaqul
karimah, supercamp dan 1’tikaf di bulan ramadhan.

Anak asuh GOTAAZ yang saat ini masih sekolah di SD, nantinya akan
dibantu LAZ Al Azhar Cilacap terus sampai lulus SMA. Dan bagi yang sudah
lulus SMA namun belum bekerja, setelah itu akan ditawari oleh LAZ Al
Azhar untuk ikut seleksi pelatihan ketrampilan secara gratis selama 6 bulan di
RGI (Rumah Gemilang Indonesia) yaitu pusat diklat gratis selama 6 bulan
untuk anak yatim, piatu dan dhuafa dari LAZ Al Azhar Cilacap yang ada
dibeberapa kota seperti Bogor, Jakarta, Surabaya, Jogyakarta, Magelang.

Sekarang sudah 2 tahun ini Alhamdulillah ada beberapa anak asuh
GOTAAZ yang sudah lulus SMA dan sudah mendapatkan pekerjaan dan
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mereka nantinya akan menjadi tulang punggung keluarganya. Ada beberapa
Kriteria anak asuh yang bisa ikut menjadi bagian GOTAAZ sebagai berikut :
a) Anak yatim, piatu dan dhuafa yang masih bersekolah di SD, SMP,
SMA yang berkesulitan membayar uang sekolah
b) Bertempat tinggal disekitar kampus Al Azhar Cilacap, lingkungan
pegawai Al Azhar Cilacap atau desa binaan LAZ Al Azhar Cilacap
atau lingkungan orang tua murid Al Azhar Cilacap
c) Bersedia mengikuti pembinaan dan monitoring akhlakul karimah yang
diadakan oleh LAZ Al Azhar Cilacap
d) Patuh pada orang tua dan guru sekolahnya.

Perlu diketahui juga bahwa anak asuh GOTAAZ saat ini 113 anak yang tersebar
di berbagai sekolah cilacap. Total biaya pendidikan untuk tahun pelajaran 2020/2021
yang dibutuhkan sebesar Rp. 443.360.000 dan saat ini sudah tercover Rp. 240.000.000
serta masih ada kurangan biaya Rp. 203.360.000. berikut nama-nama penerima manfaat
program beasiswa GOTAAZ (Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar Cilacap diantaranya :

NO. NAMA SEKOLAH
1. | Adelia Dwi N SD Negeri Sidanegara 04
2. | Prima Saputra SD Negeri Sidanegara 04
3. | Adam Maulana SD Negeri Sidanegara 04
4. | Reino Freedrico Putra SD Negeri Cilacap 03
5. | Aleksa MAN Cilacap
6. | Sindi Puspitasari SMK Miftahul Huda Rawalo
7. | Novi Setyaningsih MTs Negeri Planjan Kesugihan
8. | Asroful Anam MTs Negeri Planjan Kesugihan
9. | Anisafatun Khoeriyah MTs Negeri Planjan Kesugihan
10. | Kiki Rahmatullah MAN Cilacap
11. | Rahayu Waluyo SMK Boedi Oetomo Cilacap
12. | Fika Kumala SMK Kartek 2 Jatilawang
13. | Adi Nugroho SD Negeri Planjan 02
14. | Candra Wati L SD Negeri Planjan 02
15. | Inti Haul K Pondok Nurul Mubtadiin Kawunganten
16. | Febri Angga Saputra Pondok Nurul Mubtadiin Kawunganten
17. | Tria Silviana MTs Negeri Planjan Kesugihan
18. | Rido Anggoro MTs Negeri Planjan Kesugihan
19. | Alfin Setoyo P MtS Negeri planjan Kesugihan
20. | Sri Ahyari Nabila Pondok Nurul Mubtadiin
21. | Syifa Aulia Putri SD Negeri Sidanegara 01
22. | Mohammad Refandi SMK Negeri 2 Cilacap (jurusan TITL)
23. | Revandi Muhammad Al Faro SMP Negeri 6 Cilacap
24. | Fauzan Abdul Lathif SD Negeri Sidanegara 05
25. | Aditia Mutakin SMK Negeri 2 Cilacap
26. | Syahri Lukman F SMK Budi Oetomo Cilacap
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217.

Adjie Rachmadani

SMK Negeri 2 Cilacap

28.

Yolanda Hepta

SMP Purnama Kesugihan

29.

Hariri Ahmad R

SD Negeri Gumilir 3

30.

Laeda Lestari

SD Negeri Kuripan Kidul

31. | Nanditi Wahyu Safigih SD Muhammadiyah 07 Mertasinga
32. | Rivai Delta Althaffano SLB Negeri Cilacap

33. | Fian Kurniawan SLB Negeri Cilacap

34. | Karunia Mulya Mukti SLB Negeri Cilacap

35. | Gangsar Setiawan SLB Negeri Cilacap

36. | Ikhsan Ar Rasyid SD Negeri 03 Sidanegara Cilacap
37. | Angjal Hidayat MTs Taruna Al Qur’an

38.

Galuh Priyatin

SD Negeri Tritih Kulon 03 Cilacap

39.

Aisyah Dwi Safitri R

SMP Muhammadiyah 1 Cilacap

40.

Pulung Kurniawan

SMP Negeri 5 Cilacap

41.

Siti Wageana

SMP Negeri 08 Cilacap

42.

Ghani Geometri Warsito

SD Muhammadiyah 07 Mertasinga

43. | Syifa Khoirunnisa SD Negeri Mertasinga 04 Cilacap

44. | Retno Ayu Kusumaningtyas SMK Negeri 1 Cilacap

45. | Muhammad Nafi Arrosad SD Negeri 1 Dondong Cilacap

46. | Elev Fakhrian Arrafi MI Ya Bakki 02 Kuripan

47. | Istnaina UN Pondok pesantren Darul Huda Banjar-
Jawa Barat

48. | Dison SMK Negeri Binangun

49. | Yunita Wulandari SLB Negeri Cilacap

50. | Ananda Putri Salsabila SLB Negeri Cilacap

51. | Fajar Gilang Saputra SLB Negeri Cilacap

52.

Jhonatan Adi Prasetyo

SD Muhammadiyah Cimanggu

53. | Muhammad Putra SD Muhammadiyah Cimanggu
54. | Mutia Farida SD Muhammadiyah Cimanggu
55. | Wirasti Lulusan SD Mutual 07

56. | Adi Suhatra Pondok pesantren Imam Syafi’i
57. | Hisbullah Azzam Pondok pesantren Imam Syafi’i
58. | Riski Putri Z SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap
59. | Kuwat Prihatin SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap
60. | Febriyanto SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap
61. | Lidya Putri Cahyani SMK Negeri 1 Cilacap

62. | Diaz Rahmadani SMP Purnama 2 Cilacap

63. | Muhammad Abdillah Mujahid SMK Muhammadiyah 1 Cilacap
64. | Shofiyyah Pondok pesantren Madinatul Qur’an
65. | Safiq SMP Muhammadiyah 1 Cilacap

66. | Nurtantrinah SD Negeri Tritih Wetan 1
67. | Eggy Saputra SMP Negeri 3 Cilacap
68. | Romasha Al Fajri SD Negeri Adipati Gobok Tambak Reja

69.

M Alfino Adi Putra

SD Negeri 03 Gumilir

45




70. | Yogi Mutagin SMP Muhammadiyah 1 Cilacap
71. | Fitriyani MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
72. | Muhammad Saim MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari

73.

Eza Sustiyono

MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari

74. | Windi Apriliani MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
75. | Rieva Zetiana MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
76. | Eriyan Setiawan MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
77. | Lutfiana MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
78. | Riyana MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
79. | Alvan MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
80. | Budi Setiadi MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
81. | Rahma Lutfiana MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari

82. | Zaenal Maarif MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
83. | Nabila Bilkhusna MI Al Mutagin Binangun-Bantarsari
84. | Danang SMP 3 Kawunganten

85. | lhwan MAIS Cilacap Semester 8

86. | Andre Deni Saputra SMK Boedi Oetomo 1 Cilacap

87.

Sherli Dea Saputri

SMK Boedi Oetomo 1 Cilacap

88. | Nova Fadhil Pratama SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
89. | Maya Hanida Fadilla SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
90. | Nazril Al Ghifari SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
91. | Tyas Maharani SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
92. | Naufal Akrom Mughni SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
93. | Angga Gading Saputra SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
94. | Hanum Zakia Hamida SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
95. | Hasna Adiskia Putri SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
96. | Dhiya Farah Azzahra SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
97. | Wahyu Riani SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap

98.

Najwa Millati Aprillia Rories Fitria

SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap

99. | Ezzarya Zharrahiztra Widagdo SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
100. | Zahratus Syifa SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
101. | Asnal Mala SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
102. | Aufa Ghailaan Setiawan SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
103. | Resty Romadhona SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
104. | Restu Ramadhana SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
105. | Haikal Kamil Wibowo SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
106. | Raja SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap
107. | Zaafira Quinnsha SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
108. | Madina Nur Sholeha SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
109. | Muhammad Arinda Putra K SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
110. | Afifah Meitha SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
111. | Izam Afifi Khoirunizam SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
112. | Ratu SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
113. | Alya Bintani SD 1 Al Azhar 16 Cilacap
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Selain itu LAZ Al Azhar juga memiliki beberapa program di bulan Ramadhan.
Bulan Ramadhan adalah bulan penuh rahmat yang dimana masyarakat muslim diseluruh
dunia gencar melaksanakan kebaikan karena banyak sekali keutamaan yang Alloh
anugrahkan kepada kaum muslim seluruhnya, sehingga akibatnya banyak sekali lembaga-
lembaga zakat juga yang berbondong-bondong membuat program untuk menyalurkan
dana-dana tersebut. Pendayagunaan dananya di zakat, infaq, sodagoh yang di terima LAZ
Al Azhar Cilacap di bulan Ramadhan dan dimanfaatkan untuk beberapa program sebagai
berikut (katalog program Ramadhan 1442 H LAZ Al Azhar Cilacap).

1. Peduli Lansia

Peduli terhadap lansia merupakan kewajiban bagi kita yang masih muda,
mereka yang sudah tua dan ringkih harus kita tatih karena lansia menurut
Hawari (2001) merupakan keadaan yang ditandai oleh kegagalan seseorang
untuk mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stres fisiologis.
Kegagalan ini berkaitan dengan penurunan daya kemampuan untuk hidup
serta kepekaan teradap individual. 3!

Program Ramadhan untuk peduli lansia ini diadakan tidak lain untuk
membantu para lansia dengan membagikan sembako, membagikan paket gizi
lansia, jumlah rupiah untuk pembagian sembako/ paketnya itu Rp.150.000.
target LAZ Al Azhar Cilacap untuk membagikannya ke lansia dengan jumlah
100 lansia.

2. Bingkisan Lebaran Anak Yatim

Program kali ini LAZ Al Azhar mengadakan program Bingkisan lebaran
anak yatim, yang nantinya setiap anak yatim yang sudah masuk ke data LAZ
Al Azhar Cilacap akan di bagikan sebuah bingkisan yang telah dikhususkan
untuk mereka. Bingkisan lebaran tersebut diantara lain berisi sarung dan
mukenah, uang saku lebaran, ini juga termasuk dalam program My Heart For
Yatim selama ramadhan. Kemudian LAZ Al Azhar Cilacap mentargetkan 100
anak yatim yang akan dibagikan bingkisan lebaran, total rupiah per paket
untuk anak yatim dari LAZ Al Azhar Cilacap ini Rp. 100.000 per paketnya.

3. Zakat Fitrah dan Fidyah
Di kantor LAZ Al Azhar Cilacap ini menerima zakat fitrah dan fidyah dari
para donatur yang telah menitipkan di LAZ, kemudian dari pihak kantor LAZ
Al Azhar Cilacap ini nanti akan menyalurkannya untuk mereka keluarga para
dhuafa. Zakat fitrah ini berupa beras sebanyak 3 kg dan sasaran targetnya
untuk 1000 orang.

3t Abdul Muhit, Pendidikan Keperawatan Gerontik (Yogyakarta : CV. Andi Offset , 2016) him, 2
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. Bazar Amal

Di program ini LAZ Al Azhar Cilacap berbagi paket sembako untuk
keluarga dhuafa, sembako ini akan dibagikan secara gratis untuk keluarga
dhuafa yang berada dilingkungan kampus Al Azhar Cilacap, pegawai
lingkungan Al Azhar Cilacap dan desa binaan LAZ Al Azhar Cilacap. Target
yang akan dibagikan sebanyak 1.500 paket untuk keluarga dhuafa, anggaran
untuk paket bazar amal ini senilai Rp. 80.000/paketnya, paket bazar amal ini
didalamnya berisi beras 3kg, minyak goreng 1 ltr, mie instan 6 bungkus dan
kecap 250 ml.

. Bantuan Modal Usaha Untuk Keluarga Dhuafa

Program ini dilakukan dengan cara dari pihak kantor LAZ Al Azhar
Cilacap memberikan bantuan berupa modal usaha yang diberikan khusus
untuk keluarga dhuafa, sehingga keluarga dhuafa tersebut menjadi mampu dan
mandiri secara ekonomi terutama keluarga dhuafa yang terdampak virus
Covid-19. Target yang dilakukan oleh LAZ Al Azhar ini sebanyak 20
keluarga yang dibantu, anggaran modal usahanya senilai Rp.
3.000.000/keluarga.

. Pemberdayaan Pesantren Dan Panti Asuhan

Ada beberapa program yang dilakukan oleh LAZ Al Azhar ini terkait
pemberdayaan pesantren dan panti asuhan seperti BUDIKDAMBER, Sedekah
Domba, Sedekah Unggas, Sedekah Laptop. Setiap programnya memiliki
anggaran masing-masing BUDIKDAMBER dan sedekah unggas senilai Rp.
300.000 dan anggaran sedekah domba senilai Rp. 1.500.000. target yang
sudah ditentukan sebanyak 20 tempat sasaran.
. Berbagi Takjil Dan Sedekah Buka Puasa

Setiap muslim berlomba-lomba dalam kebaikan seperti halnya
membagikan takjil dan sedekah untuk berbuka puasa. Dimana bagi mereka
yang mau berbagi maka akan meraih pahala di bulan puasa Ramadhan yang di
lipat gandakan oleh Alloh SWT. Anggaran buka puasa yang dibagikan oleh
LAZ Al Azhar Cilacap ini senilai Rp. 15.000/paket, kemudian targetnya
mencapai 7.500 paket yang disalurkan. Ada beberapa titik sasaran yang akan
dibagikan seperti panti asuhan, pondok pesantren, mushola dan masjid, serta
keluarga dhuafa.

. Apresiasi Guru Ngaji

Selain program-program diatas, ada juga program untuk para guru ngaji
yang berupa bantuan paket sembako, bantuan peket sembako ini berisi sarung,
mukenah, sajadah. Besaran bantuan bisyaroh yang dikeluarkan atau uang saku
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lebaran senilai Rp.1.000.000 per paketnya serta sasaran yang di pilih sebanyak
100 guru ngaji.

9. Peduli Penyandang Disabilitas
Di program penyandang disabilitas ini kantor LAZ Al Azhar Cilacap
membantu mereka para disabilitas dengan membagikan bantuan paket
sembako, bantuan paket gizi, bantuan paket kursi roda, bantuan kursus
ketrampilan. Program ini dilakukan selama ramadhan. Kemudian biaya
anggaran yang dikeluarkan senilai Rp. 300.000 per paket.

10. Sedekah Kurma Sukari
Sedekah kurma sukari ini juga termasuk program yang dibagikan untuk
mereka yang kurang dan termasuk untuk program yang My Heart For Yatim.
Sedekah kurma sukari ini di khususkan untuk panti asuhan, pondok pesantren,
mushola, masjid, warga binaan lapas, serta keluarga dhuafa. Anggaran yang
dikeluarkan per paketnya adalah Rp. 150.000 dan target yang sudah di
sepakati sebanyak 200 paket.

C. Kegiatan Pengelolaan Dan Pendistribusian Lembaga Amil Zakat LAZ Al Azhar

Cilacap Jawa Tengah
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azar Cilacap merupakan kantor layanan dan

bagian dari lembaga amil zakat yang bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Al Azhar pusat Jakarta. Secara umum LAZ Al Azhar Cilacap ini sebagai tempat pilihan
untuk berdonasi atau bersedekah. Namun, banyak masyarakat yang belum mengetahui
adanya kantor layanan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar ini berguna untuk apa.
Sebagian dari masyarakat hanya mengetahui bahwa kantor layanan ini menangani tentang
zakat saja melainkan peduli terhadap nasib pendidikan mereka anak-anak yang kurang
mampu (dhuafa).
1. Tahapan atau Prosedur Pemeilihan Anak Asuh GOTAAZ

Melihat adanya persoalan diatas, Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap
sebagai lembaga yang bekerjasama dengan LAZ pusat akan berkontribusi penuh
mengatasi masalah yang sedang terjadi di masyarakat melalui program-program yang
sudah di rencanakan. Yakni melalui program beasiswa pendidikan guna untuk membantu
anak-anak yang bercita-cita tinggi agar tecapai. Sehingga harapannya nanti anak-anak
yang disekolahkan atau dibiayai oleh LAZ Al Azhar akan menjadi anak yang bermanfaat
serta memiliki impian yang nyata sesuai dengan apa yang mereka impikan dan tetap
berada dalam akidah yang kuat. Adapun upaya yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Al Azhar Cilacap dalam memilih anak yang akan dijadikan sebagai anak asuh Al
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Azhar Cilacap dengan melalui 9 tahapan kegiatan yang dilakukan LAZ Al Azhar
diantaranya:

a)

b)

d)

Menerima rekomendasi calon penerima GOTAAZ baik dari Al Azhar maupun
dari luar Al Azhar

Penerimaan rekomendasi ini dilakukan oleh LAZ Al Azhar dalam memilih
calon penerima GOTAAZ pada tahapan pertama, tahapan ini LAZ Al Azhar akan
menerima laporan rekomendasi dari pihak luar misalnya mendapat rekomendasi
dari warga masyarakat, kalau anak ini berhak menerima bantuan beasiswa
pendidikan GOTAAZ. Selain itu LAZ Al Azhar juga menerima rekomendasi dari
keluarga Al Azhar jika memang anak yang direkomendasikan itu sangat
membutuhkan biaya pendidikan. Hal ini diperkuat dari pernyataan warga yang
merekomendasi calon penerima beasiswa pendidikan GOTAAZ yakni “Dalam
merekomendasikan anak asuh GOTAAZ ini kita survey dan terjun langsung ke
anakanak- yatim, piatu, dhuafa dan dengan syarat terpentingnya anak itu
semangat belajar dan mau maju, terutana untuk belajar agama serta berprestasi.
Nah, itu nanti dari LAZ juga akan melihat dari daftar Kartu Keluarganya serta
lingkungannya.” (wawancara dengan ibu Tarmini selaku Relawan GOTAAZ
sekaligus donatur pada tanggal 9 Juni 2021 pukul 10.20 WIB).

Mensurvey calon penerima GOTAAZ

Pada tahapan kedua, Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap
setelah menerima rekomendasi dari warga masyarakat dari luar LAZ Al Azhar
atau dari dalam LAZ Al Azhar maka pihak LAZ akan memberikan informasi
kepada calon penerima beasiswa bahwa mereka mendapatkan bantuan beasiswa
GOTAAZ, kemudian selanjutnya LAZ Al Azhar Cilacap mensurvey kondisi anak
yang mendapatkan beasiswa GOTAAZ serta memberi perjanjian akad sebelum
dan sesudah mendapatkan bantuan beasiswa dan proses bagaimana nantinya anak
itu setelah lulus.

Melaporkan hasil survey ke LAZ

Pada tahap ketiga ini, setelah melakukan survey calon anak yang akan
menerima beasiswa GOTAAZ selanjutnya melaporkan hasil dari survey ke LAZ
agar nanti bisa di cek kembali oleh lembaga. Kemudian hasil survey laporan tadi
akan di data siapa saja calon penerima beasiswa, selesai mendata calon penerima
GOTAAZ diarahkan kembali untuk melangkah ke proses selanjutnya. Pegawai
LAZ yang memonitor bidang beasiswa melaporkan kepada pimpinan LAZ Al
Azhar untuk segera di tindak lanjuti ke langkah berikutnya.

Mengatur distribusi pembayaran pendidikan ke sekolah anak asuh yang sudah di
setujui LAZ

50



Di tahapan keempat akan diadakan penentuan jadwal distribusi dan
petugas distribusi guna untuk memonitori serta mengatur jalannya distribusi
GOTAAZ. Selain itu tugas tanggungjawab dari petugas nanti sebagai pengatur
jalannya distribusi pembayaran biaya pendidikan ke sekolah anak asuh yang
sudah disetujui LAZ. Sebelum pelaksanaan pembayaran itu berlangsung, petugas
sebelumnya menanyakan kepada pihak sekolah terkait biaya apa saja yang harus
dibayar dengan rincian yang jelas.

e) Membantu pelaksanaan pembinaan dan monitoring anak asuh

Ditahap kelima ini akan dibantu penuh oleh koordinator bidang beasiswa
pendidikan dalam melaksanakan pembinaan serta monitoring anak asuh,
pelaksanaan pembinaan akan diperhatikan dan di pantau terus perkembangan
anak asuh tersebut, apakah pelaksanaannya berjalan lancar sesuai arahan atau
sebaliknya.

f) Meng up date data sekolah anak asuh secara periodik
Dari lembaga LAZ akan selalu meng up date dari data sekolah anak asuh
secara periodik, data di up date secara periodik itu agar semua data anak asuh bisa
lebih terpantau dan teratur sesuai tujuan.

g) Melaporkan pendaftaran GOTAAZ secara insidental atau emergency
Setelah semuanya di up date data anak asuhnya, maka di tahap ketujuh ini
pihak lembaga LAZ akan melaporkan semua laporan pendaftaran GOTAAZ
secara insidental atau emergency.

h) Membuat laporan pelaksanaan maksimal 1x24 jam setelah kegiatan selesai
Setiap laporan yang masuk ke LAZ akan segera di buat laporan
pelaksanaan dengan maksimal pembuatan laporannya 1x24 jam setelah semua
kegiatan selesai. Laporan yang dibuat 1x24 jam agar semua laporannya tertata
dengan baik.
i) Membantu funding pendanaan yang dibutuhkan
Pada tahap akhir ini, semua pelaksanaan kegiatan terkait dengan anak asuh
GOTAAZ akan tetap dibantu funding pendanaan yang dibutuhkan pada saat itu,
tujuannya agar semua bisa berjalan lancar terkait dengan pendanaan beasiswa
pendidikan GOTAAZ ini.

Permasalahan yang ada disini dalam biaya pendidikan adalah mereka yang sangat
kurang mampu, dikatakan kurang mampu karena sebagian dari mereka sudah tidak
memiliki orang tua dan adanya kemiskinan. Sehingga mereka tidak ada biaya sekolah
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan. Dalam hal ini pemberdayaan ekonomi berupa
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pembiayaan sekolah yang tidak hanya diberikan uang modal saja, melainkan pemberian
beasiswa pendidikan khusus untuk mereka yang sangat membutuhkan.

Maka dalam tahapan pemilihan anak asuh GOTAAZ ini sangatlah penting, karena
jika dalam tahapan pemilihan ini tidak sesuai dengan prosedur yang sudah di buat oleh
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah akan menjadi tidak sesuai.
Semua warga masyarakat yang terlibat dalam kegiatan program ini harus benar-benar
bisa memilah memilih siapa yang pantas menerima beasiswa pendidikan ini.

Beasiswa pendidikan GOTAAZ merupakan beasiswa istimwea karena didalam
beasiswa ini semua pembiayaan akan di tangggung oleh LAZ Al Azhar Cilacap dan
merupakan beasiswa berkelanjutan. Maksudnya adalah beasiswa yang diberikan oleh
LAZ Al Azhar kepada anak asuh GOTAAZ tidak ada putusnya mulai dari beasiswa SD
sampai dengan SMA, mereka akan selalu dikawal hingga sukses.

2. Tahap Pendekatan Kepada Anak Asuh Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ)

Sebelum memasuki kegiatan sekolah pada program Beasiswa Pendidikan Gerakan
Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ) Cilacap Jawa Tengah ini. Dari Tim Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap memiliki cara sendiri dalam melakukan pendekatan
terhadap anak asuh GOTAAZ agar mereka tidak kaget dan merasa nyaman. Biasanya
seorang anan tidak akan mudah untuk menerima apapun termasuk beasiswa dikarenakan
mereka tidak kenal, jika tidak melalui pendekatan mereka tidak akan mau menerima
beasiswa itu. Ada beberapa tahapan dalam pendekatan terhadap anak asuh Gerakan Orag
Tua Asuh (GOTAAZ) sebagai berikut :

a) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap mengerahkan Tim ke sekolah

Dari pihak LAZ AL Azhar Cilacap melakukan sosialisasi dan pengarahan
kepada pihak sekolah yang sudah direkomendasi untuk dijadikan tempat
menimba ilmu anak asuh GOTAAZ, kedatangan dari Tim ini tidak lain untuk
menyampaikan terkait beasiswa pendidikan untuk anak asuh yang
menerimanya.

b) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Menemui Anak Asuh

Langkah kedua ini Tim segera menemui anak-anak asuh yang sudah
terdaftar sebagai penerima beasiswa pendidikan GOTAZ untuk di beri arahan,
mengajak berbicara, menanyakan hal-hal kecil. Seperti bagaimana sholatnya,
bagaimana sekolahnya, bagaimana ngajinya dan lain-lain, tujuannya agar
mereka nyaman dan terbuka dengan Tim Laz Al Azgar Cilacap.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah dalam melakukan
pendistribusian dana ZIS dibantu oleh tim relawan yang akan mengatur jalannya kegiatan
pendistribusian. Adapun nama-nama tim relawan sebagai berikut :

Data Anggota Tim Relawan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap

| NO. | NAMA |
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Awal Noviana

Tarmini

Ika Kurniasih

Samsul Huda

Nanang Nasrudin

Rida Ridiyanti

Ahmadi Azzambasy

PN |0~ W I

Fitri Nur A

9 Situ Muntamah

10. Diana Mahmudah

11. Eko Hidayat

12. Hindun Kamsiah

13. Imam Arifin

14. Laila Kurniati

15. Muhammad Nurhadi

16. Listriono Bambang J

17. Niken Citra N

18. Diah Suparta

19. Mugi Rahayu

20. Naeli Kusnha Devi

21. Nur Sholeha

22. Puji Maharsih

23. Rizka Fatma N

24, Sakur

25. Sariyah

26. Sekar Taji R

27. Sri Rahayu

28. Tri Widodo

29. Sutrisno

30. Tuti Listriyani
31. Husnul

32. Varica Zumalia M
33. Sumiyati

34. Azmi Handayani
35. Elvi

36. Roichatul Jannah

37. Dwi Cahyani

38. Rochmat

39. Basuki Kisworo
40. Eny

41. Eli Lailia

42. Hestriyan

Dalam pendistribusian dana ZIS tahun 2020-2021 memiliki rincian biaya
pendistribusian pada kegiatan seperti :
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a. Monitoring
Kegiatan monitoring wajib dilakukan oleh semua peserta
GOTAAZ. Tujuan adanya monitoring adalah tidak lain untuk
pembentukan karakter agar memiliki akhlakul karimah yang baik. Dari
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap mengeluarkan dana ZIS
untuk kegiatan monitoring sebesar Rp. 7.600.000,00. Dana ZIS
monitoring ini dilakukan selama 2 hari 2 malam.
b. Pembinaan
Kegiatan pembinaan merupakan salah satu kegiatan yang wajib
untuk diikuti oleh peserta penerima beasiswa GOTAAZ. Kegiatan
pembinaan yang dilakukan pada tahun 2020-2021 mengeluarkan dana
Z1S sebesar Rp. 16.950.000,00.
c. Outbound dan Training
Kegiatan outbound dan training dilakukan selama 2 hari 2 malam
yang diikuti semua anak asuh GOTAAZ. Kegiatan outbound dan training
mengeluarkan dana ZIS sebesar Rp. 15.000.000,00.

Bantuan dana ZIS dikeluarkan untuk keperluan biaya sekolah anak asuh
GOTAAZ, biaya kehidupan dan biaya kondisi anak asuh yang sudah di rekomendasikan
oleh tim relawan. Selain itu, dana akan di fundingkan kepada para donatur melalui tabel
data sekolah dan biaya anak asuh GOTAAZ. Setelah dana di fundingkan akan ada dana
yang masuk kemudian disalurkan ke sekolah secara bertahap selama 1 tahun melalui
relawan sebagai bentuk monitoring.

Adapun Rincian dana ZIS yang masuk ke Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap Jawa Tengah mulai dari tahun 2018 sebesar Rp. 141.500.000,00, tahun 2019
dana ZIS yang terkumpul sebesar Rp. 171.500.000,00, tahun 2020 dana ZIS yang masuk
sebesar Rp. 274.000.000,00 serta di tahun 2021 terkumpul 288.000.000,00. Adanya
pandemi di tahun ini dan sebelumnya tidak mengurangi dana ZIS melainkan bertambah.

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Biasanya mereka yang ingin menempuh hidup dengan pendidikan yang tinggi
agar hidupnya kelak menjadi layak dan enak. Namun itu semua tidaklah mudah, sebagian
besar dari mereka memilih untuk tidak bersekolah atau tidak melanjutkan jenjang
pendidikannya dengan alasan sudah tidak mampu dan tidak memiliki biaya yang cukup
untuk bersekolah.

Sudah banyak anak-anak generasi muda yang terlantar tidak bisa mengenyam
pendidikan bangku sekolah, seperti mereka yang sudah tidak mempunyai orang tua,
mereka yang kurang yakni yatim, piatu dan dhuafa. Program Gerakan Orang Tua Asuh
Al Azhar Cilacap Jawa Tengah (GOTAAZ) hanya mempunyai anggaran biaya untuk saat
ini adalah 288.209 juta sebagai biaya sekolah anak asuh GOTAAZ sejumlah 113 anak.
Rencana anggaran biaya adalah perhitungan besarnya biaya yang diperlukan untuk bahan
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dan upah serta peralatan yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.32
.Berikut lampiran biaya sekolah untu anak asuh GOOTAZ :

NO. NAMA SEKOLAH BIAYA 1 TAHUN
1. | Adelia DwiN SD Negeri Sidanegara 04 Rp. 1.004.000,00
2. | Prima Saputra SD Negeri Sidanegara 04 Rp. 1.180.000,00
3. | Adam Maulana SD Negeri Sidanegara 04 Rp. 895.000,00
4. | Reino Freedrico | SD Negeri Cilacap 03 Rp.1.305.000,00

Putra
5. | Aleksa MAN Cilacap Rp. 2.000.000,00
6. | Sindi Puspitasari SMK Miftahul Huda Rawalo Rp. 2.800.000,00
7. | Novi Setyaningsih MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 1.685.000,00
8. | Asroful Anam MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 1.904.000,00
9. | Anisafatun MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 1.685.000,00
Khoeriyah
10. | Kiki Rahmatullah MAN Cilacap Rp. 1.685.000,00
11. | Rahayu Waluyo SMK Boedi Oetomo Cilacap Rp. 3.850.000,00
12. | Fuka Kumala SMK Kaertek 2 Jatilawang Rp. 2.020.000,00
13. | Adi Nugroho SD Negeri Planjan 02 Rp. 1.100.000,00
14. | Candra Wati L SD Negeri Planjan 02 Rp. 1.100.000,00
15. | Inti Haul K Pondok Nuurul Mubtadiin | Rp. 1.137.000,00
Kawunganten
16. | Febri Angga Saputra | Pondok Nuurul Mubtadiin | Rp. 2.850.000,00
Kawunganten
17. | Tria Silviana MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 2.190.000,00
18. | Rido Anggoro MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 1.525.000,00
19. | Alfin Setoyo MTs Negeri Planjan Kesugihan Rp. 3.000.000,00
20. | Sri Akhyari Nabila Pondok Nurul Mubtadiin Rp. 3.350.000,00
21. | Syifa Aulia Putri SD Negeri Sida Negara 01 Rp. 2.400.000,00
22. | Mohammad Refandi | SMK Negeri 2 Cilacap (jurusan | Rp. 3.500.000,00
TITL)
23. | Revandi Muhammad | SMP Negeri 6 Cilacap Rp. 2.075.000,00
Al Faro
24. | Fauzan Abdul Lathif | SD Negeri Sidanegara 05 Rp. 1.469.000,00
25. | Aditia Mutakin SMK Negeri 2 Cilacap Rp. 1.500.000,00
26. | Syahri Lukman F SMK Budi Oetomo Cilacap Rp. 5.000.000,00
27. | Adjie Rachmadani SMK Negeri 2 Cilacap Rp. 2.850.000,00
28. | Yolanda Hepta SMP Purnama Kesugihan Rp. 1.885.000,00
29. | Hariri Ahmad R SD Negeri Gumilir 3 Rp. 1.000.000,00
30. | Laeda Lestari SD Negeri Kuripan Kidul Rp. 1.489.000,00
31. | Nanditi Wahyu | SD Muhammadiyah 07 Mertasinga | Rp. 2.558.000,00
Safigih
32. | Rivai Delta | SLB Negeri Cilacap Rp. 830.000,00

32 Paikun, Perencanaan Proyek dan Kontrol (Sumatra Barat: CV. Insan Cendekia Mandiri.

2021)hIm,56
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Althaffano

33. | Fian Kurniawan SLB Negeri Cilacap Rp. 1.070.000,00
34. | Karunia Mulya | SLB Negeri Cilacap Rp. 1.070.000,00
Mukti
35. | Gangsar Setiawan SLB Negeri Cilacap Rp. 1.430.000,00
36. | Ikhsan Ar Rasyid SD Negeri 03 Sidanegara Cilacap | Rp. 1.079.000,00
37. | Angjal Hidayat MTs Taruna Al Qur’an Rp. 4.000.000,00
38. | Galuh Priyatin SD Negeri Tritih Kulon 03 Cilacap | Rp. 2.453.000,00
39. | Aisyah Dwi Safitri R | SMP Muhammadiyah 1 Cilacap Rp. 2.146.000,00
40. | Pulung Kurniawan SMP Negeri 5 Cilacap Rp. 2.000.000,00
41. | Siti Wageana SMP Negeri 08 Cilacap Rp. 1.850.000,00
42. | Ghani Geometri | SD Muhammadiyah 07 Mertasinga | Rp. 1.500.000,00
Warsito
43. | Syifa Khoirunnisa SD Negeri Mertasinga 04 Cilacap | Rp. 1.000.000,00
44. | Retno Ayu | SMK Negeri 1 Cilacap Rp. 2.000.000,00
Kusumaningtyas
45. | Muhammad Nafi | SD Negeri 1 Dondong Cilacap Rp. 1.350.000,00
Arrosad
46. | Elev Fakhrian Arrafi | Ml Ya Bakki 02 Kuripan Rp. 1.359.000,00
47. | Istnaina UN Pondok pesantren Darul Huda | Rp. 4.000.000,00
Banjar-Jawa Barat
48. | Dison SMK Negeri Binangun Rp. 2.850.000,00
49. | Yunita Wulandari SLB Negeri Cilacap Rp. 1.350.000,00
50. | Ananda Putri | SLB Negeri Cilacap Rp. 1.350.000,00
Salsabila
51. | Fajar Gilang Saputra | SLB Negeri Cilacap Rp. 1.350.000,00
52. | Jhonatan Adi | SD Muhammadiyah Cimanggu Rp. 1.000.000,00
Prasetyo
53. | Muhammad Putra SD Muhammadiyah Cimanggu Rp. 1.000.000,00
54. | Mutia Farida SD Muhammadiyah Cimanggu Rp. 1.000.000,00
55. | Wirasti Lulusan SD Mutual 07 Rp. 7.800.000,00
56. | Adi Suhatra Pondok pesantren Imam Syafi’i Rp. 7.800.000,00
57. | Hisbullah Azzam Pondok pesantren Imam Syafi’i Rp. 760.000,00
58. | Riski Putri Z SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap | Rp. 920.000,00
59. | Kuwat Prihatin SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap | Rp. 565.000,00
60. | Febriyanto SD Negeri Mertasinga 02 Cilacap | Rp. 1.000.000,00
61. | Lidya Putri Cahyani | SMK Negeri 1 Cilacap Rp. 2.000.000,00
62. | Diaz Rahmadani SMP Purnama 2 Cilacap Rp. 2.000.000,00
63. | Muhammad Abdillah | SMK Muhammadiyah 1 Cilacap Rp. 2.000.000,00
Mujahid
64. | Shofiyyah Pondok  pesantren  Madinatul | Rp. 2.300.000,00
Qur’an
65. | Safiq SMP Muhammadiyah 1 Cilacap Rp. 1.500.000,00
66. | Nurtantrinah SD Negeri Tritih Wetan 1 Rp. 800.000,00
67. | Eggy Saputra SMP Negeri 3 Cilacap Rp. 1.000.000,00
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68. | Romasha Al Fajri SD Negeri Adipati Gobok Tambak | Rp. 1.000.000,00
Reja
69. | M Alfino Adi Putra | SD Negeri 03 Gumilir Rp. 1.000.000,00
70. | Yogi Mutagin SMP Muhammadiyah 1 Cilacap Rp. 1.000.000,00
71. | Fitriyani Ml Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
72. | Muhammad Saim MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
73. | Eza Sustiyono MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
74. | Windi Apriliani Ml Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
75. | Rieva Zetiana MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
76. | Eriyan Setiawan Ml Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
77. | Lutfiana MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
78. | Riyana MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
79. | Alvan MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
80. | Budi Setiadi MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
81. | Rahma Lutfiana MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
82. | Zaenal Maarif MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
83. | Nabila Bilkhusna MI Al Mutgin  Binangun- | Rp. 450.000,00
Bantarsari
84. | Danang SMP 3 Kawunganten Rp. 895.000,00
85. | lhwan MAIS Cilacap Semester 8 Rp. 5.000.000,00
86. | Andre Deni Saputra | SMK Boedi Oetomo 1 Cilacap Rp. 5.000.000,00
87. | Sherli Dea Saputri SMK Boedi Oetomo 1 Cilacap Rp. 5.000.000,00
88. | Nova Fadhil Pratama | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
89. | Maya Hanida Fadilla | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
90. | Nazril Al Ghifari SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
91. | Tyas Maharani SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
92. | Naufal Akrom | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Mughni
93. | Angga Gading | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Saputra
94. | Hanum Zakia | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Hamida
95. | Hasna Adiskia Putri | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
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96. | Dhiya Farah Azzahra | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
97. | Wahyu Riani SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
98. | Najwa Millati | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Aprillia Rories Fitria
99. | Ezzarya Zharrahiztra | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Widagdo
100. | Zahratus Syifa SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
101. | Asnal Mala SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
102. | Aufa Ghailaan | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Setiawan
103. | Resty Romadhona SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
104. | Restu Ramadhana SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
105. | Haikal Kamil | SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Wibowo
106. | Raja SMP 1 Al Azhar 15 Cilacap Rp. 5.000.000,00
107. | Zaafira Quinnsha SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
108. | Madina Nur Sholeha | SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
109. | Muhammad Arinda | SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Putra K
110. | Afifah Meitha SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
111. | Izam Afifi | SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
Khoirunizam
112. | Ratu SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00
113. | Alya Bintani SD 1 Al Azhar 16 Cilacap Rp. 5.000.000,00

Total Biaya

Rp. 288.209.000

Adapun dana rincian anggaran biaya siswa GOTAAZ. Berikut rinciannya:

DAFTAR RINCIAN TANGGUNGAN KEUANGAN TAHUN PELAJARAN 2020/2021
SD NEGERI PLANJAN 02 KEC.KESUGIHAN CILACAP

Nama : Adi Nugroho
Kelas VI
Semester . Genap
RINCIAN :
1) Sarpras Rp. 350.000,00
2) Infak Wajib Rp. 180.000,00
3) Buku
a. LKS Semester 2 Rp. 350.000,00
b. LKS Agama Rp. 20.000,00
4) Lain-lain :
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a. Foto Rp. 20.000,00
b. Kenang —kenangan dll  Rp. 200.000,00
Jumlah Rp. 965.000,00

Rincian diatas merupakan salah satu bentuk wujud bantuan pembiayaan sekolah
untuk anana Adi Nugroho siswa kelas VI SD Negeri 02 Planjan Kec.Kesugihan Cilacap
dengan bantuan murni hasil dari para donatur serta infak. Data diambil sesuai pernyataan
dari hasil wawancara dengan beliau Bapak Nurhadi sebagai Pimpinan Utamma Kantor
Layanan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah pada tanggal 7 Juni
pukul 10.15 WIB.

Dana untuk GOTAAZ ini adalah dari para donatur dermawan yang sudah
mempercayai kepada pihak LAZ Al Azhar untuk disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan lewat program beasiswa pendidikan. Kepercayaan dari para donatur inilah
yang menjadi pendorong jalannya program beasiswa GOTAAZ, dana yang diberikan
dari para donatur ini merupakan sedekah. Dimana sedekah sendiri adalah merupakan
salah satu jenis ibadah sosial yang menyangkut antara hubungan seorang manusia dengan
manusia. Ibadah yang dilakukan orang muslim kepada orang lain dengan memberikan
nilai kemanfaatan bagi orang yang mendapatkan sedekah.® karena ahli sedekah dengan
hartanya kelak akan membawa pahala ahli aholat, ahli ilmu, ahli puasa, dan ahli qur’an.
Mengapa seperti itu. Berikut alasannya :

a) Karena dengan hartanya, akan membantu membangun masjid, mushola, pondok
pesantren sehingga akan mendapatkan pahala ahli sholat yang sholat di masjid,
mushola serta pondok.

b) Karena dengan hartanya juga dia memberi makan orang yang sedang berpuasa
sehingga akan mendapat pahala dari para ahli puasa.

c) Karena dengan hartanya akan membantu para da’i berdakwah, bermajelis serta
membantu para santri-santri, pelajar yang sedang belajar. Sehingga akan
mendapatkan pahala ahli ilmu.

d) Karena dengan hartanya akan membantu menyebarkan al qur’an yang dibaca dan
dipelajari oleh ahli qur’an sehingga akan mendapatkan pahala dari orang yang ahli
Qur’an.

( Hasil wawancara dengan koordinator program GOTAAZ bapak Iko tanggal 24 Mei
2021 pukul 08.34). Sedekah juga salah satu bentuk rasa syukur Kita terhadap apa yang
Kita punya dan sebagaian dari harta kita adalah milik mereka parayatim, piatu dan
dhuafa. Dalam hal ini Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap menciptakan
program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAZ) Cilacap Jawa Tengah. (

33 Bagenda Ali, Sedekah Menjadi Life style (Gaya Hidup) (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2020)
him, 34
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Wawancara dengan koordinator Program GOTAAZ Ibu Ica tanggal 24 Mei 2021
pukul 10.15).
. Pengelolaan Dana Zakat GOTAAZ

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah mengumpulkan dana
zakat dari para donatur untuk digunakan sebagai biaya uang sekolah atau beasiswa
pendidikan GOTAAZ. Pembiayaan GOTAAZ ini murni dari para donatur, dana zakat
yang sudah dikelola nantinya akan selalu di kontrol oleh petugas penanggung jawab
keuangan LAZ. Keluar masuknya uang donasi akan telihat di bagian khusus yang
sudah dibuat. Semakin tahun Alhamdulillah dana zakat untuk beasiswa pendidikan
berkelanjutan semakin meningkat. Karena tingkat kepercayaan dari para donatur
semakin kuat, sehingga dalam pengelolaannya tetap lancar sesuai rencana.
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BAB IV
PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT, INFAK,
SEDEKAH (ZIS) GOTAAZ LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) AL AZHAR
CILACAP JAWA TENGAH

A. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Sebagai Lembaga Dakwah

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah merupakan salah
satu lembaga yang menangani segala urusan tentang zakat, infag, shodaqoh, wakaf dan
sekaligus sebagai lembaga dakwah yang berperan untuk mengajak seluruh umat muslim
di wilayah Cilacap khususnya untuk menyempatkan agar bisa bersedekah.

Dakwah tidak hanya selalu identik dengan ta’lim, tabligh akbar dll tetapi
sebenarnya ada dakwah yang sifatnya ucapan, teladan, dan tindakan. Yakni dengan
adanya pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan dan memperbaiki perekonomian
masyarakat yang masih dikatakan kurang.

Indikator dakwah dibagiatas 3 komponen yaitu pertama, Kognitif  yang
merupakan tahap dimana masyarakatitu sudah mengetahui. Misalnya masyarakat sudah
mengetahui bahwa membayar zakat itu merupakan kewajiban bagi umat muslim. Kedua,
Afektif yang artinya tahap dimana masyarakat sudah dan memahami. Misalnya
masyarakat itu sudah memahami bahwasanya membayar zakat adalah kewajiban untuk
umat muslim. Ketiga, Psikomotorik adalah tahap ini dimana masyarakat melakukan
tindakan. Misalnya masyarakat sudah membayar zakat karena sudah tahu dan paham
bahwasannya membayar zakat adalah suatu kewajiban bagi umat muslim.®*. LAZ Al
Azhar Cilacap saat ini sudah melaksanakan kegiatan program yang ada sebagai jembatan
untuk berdakwah kepada yang lain untuk selalu ingat agar peduli kepada mereka yang
masih kekurangan.

B. Analisis Pengelolaan Dana ZIS Dalam Program Gerakan Orang Tua Asuh Al
Azhar (GOTAAZ) Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah.

Pengelolaan zakat memang sudah diperintahkan oleh agama Islam dan sudah
tertera didalam Al Qur’an serta sudah disahkan dalam undang-undang tentang zakat.
Seperti halnya didalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 43 yang mana artinya “dan
laksanakan lah shalat, tunaikan lah zakat, dan rukuk lah beserta orang yang rukuk.”
Sudah jelas bahwasannya orang islam sangat wajib menunaikan zakat untuk
membersihkan diri dari dosa- dosa. Lembaga yang mengatur tentang zakat juga sudah
ada yakni lembaga BAZNAS dan LAZ. BAZNAS dan LAZ merupakan lembaga resmi
yang nantinya akan mengatur jalannya kegiatan zakat yang sesuai prosedur.

Maju dan tidaknya suatu lembaga tergantung dalam kreatifitas program-program
yang dilakukan, jika program yang dilakukan berjalan sesuai dengan tujuan, maka
kemungkinan besar lembaga akan maju, program yang digagas akan diterima oleh

34 https://forumzakat.org
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masyarakat apabila dalam pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan kerja. Semua
program akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang direncanakan apabila
menggunakan sistem manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan, jika semua sistem itu dilakukan maka seluruh program dari lembaga
akan terlaksana dan bisa sebagai alat untuk meminimalisir adanya hambatan.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar merupakan lembaga resmi yang sudah
diakui oleh negara, sehingga LAZ Al Azhar memberi wewenang kepada cabang-cabang
LAZ Al Azhar yang lain untuk berkiprah menjalankan tugas di bidang ZISWAF. Seperti
halnya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah diberi wewenang
untuk mengelola lembaga sendiri.

Pengelolaan zakat di LAZ Al Azhar Cilacap memiliki visi dan misi sendiri yang
sudah jelas terlaksana secara nyata serta di terealisasikan ke beberapa bentuk program.
Seperti program dalam bidang ekonomi, program bidang sosial kemanusiaan, program
bidang kesehatan, program dalam bidang pendidikan. Program sosial kemanusiaan dan
beasiswa pendidikan merupakan program unggulan yang dimiliki oleh LAZ Al-Azhar
karena di dalamnya terdapat beasiswa bagi anak yatim dan kaum dhuafa yang berjalan
secara berkelanjutan.

Semua program diatas telah terealisasikan dengan cukup baik, dampak positif dari
hal ini LAZ Al-Azhar mendapat kepercayaan dan apresiasi dari masyarakat, sehingga hal
ini menjadikan semakin naik grafiknya. Karena kepercayaan merekalah lembaga LAZ Al
Azhar Cilacap ini mampu berkembang dengan pesat dan lebih maju. Lembaga juga terus
berusaha memberikan pelayanan terbaik untuk mereka dan mendo’akan agar masyarakat
yang sudah membantu dan menjadi donatur dermawan di LAZ Al Azhar Cilacap
diberikan kemudahan dalam segala urusannya.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah merupakan lembaga
yang mengadakan beasiswa pendidikan gratis dengan biaya murni dari para donatur dan
terkadang ada dana yang dari komunitas. Misalkan dari anak-anak kelas atau komunitas
arisan yang mengumpulkan dana kemudian nanti dijadikan satu untuk di setorkan kepada
LAZ Al Azhar Cilacap. Salah satu dari beberapa program yang ada di LAZ Al Azhar
Cilacap ini ada program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ) yang
merupakan program beasiswa pendidikan yang bisa membantu anak-anak kurang mampu
seperti anak yatim, piatu dan dhuafa untuk meneruskan pendidikannya dan mencapai
cita-cita yang diinginkan, sehingga mereka kelak akan menjadi anak yang sukses.

Berdasarkan penelitian langsung di lapangan peneliti memperoleh kesimpulan
bahwa program pengelolaan dana ZIS dalam program Gerakan Orang Tua Asuh Al
Azhar (GOTAAZ) sudah berjalan dengan baik dan sudah dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan awal. Program GOTAAZ sudah berdiri kurang lebih 5 tahun, dari sini bisa
dilihat bahwasannya LAZ Al Azhar sudah bergerak secara nyata dalam memuliakan
mereka anak yatim, piatu, dan dhuafa. Karena sesungguhnya memuliakan yatim, piatu,
dhuafa itu pahalanya adalah surga , sebab Rasullalloh sudah memberikan janji untuk
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mereka yang mau memuliakan anak yatim, piatu, dhuafa di surga kelak di ibaratkan jarak
antara dirinya dengan Rasulullah seperti jari telunjuk dengan jari tengah.
Selain itu ada beberapa keutamaan menyantuni anak yatim, piatu, dan dhuafa.
Sebagai berikut :
1. Nafkah untuk anak yatim adalah sebaik-baiknya harta
Sudah dijelaskan dalam Al Qur’an bahwa nafkah untuk anak yatim itu
termasuk bentuk yang sangat di sukai oleh Allah SWT. Semua perbuatan kita
Allah SWT mengetahui termasuk dengan perbuatan membiayai anak yatim,
piatu, dan dhuafa. Sebagaimana dalam Al Qur’an surat Al Baqoroh ayat 215
yang artinya “mereka bertanya tentang apa yang mereka bafkahkan.
Jawablah: "apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada
ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebaikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahuinya.”
2. Dijauhkan dari Azab Allah SWT

Seorang muslim yang memuliakan anak yatim, piatu, dhuafa mereka
akan didekatkan kepada Allah SWT kelak di surga. Seperti hadist Rasululloh
SAW bersabda “Demi Allah SWT yang mengutusku dengan kebenaran dihari
kiamat Allah SWT tidak akan mengadzab orang yang mengasihi anak yatim
dan berlaku ramah padanya serta manis tutur katanya, dia benar-benar
menyayangi anak yatim dan mengerti kekurangannya, dan tidak
menyombongkan diri pada tetangganya atas kekayaan yang diperoleh dari
Allah SWT”. (H.R Thabrani).® https://dompetdhuafa.org di up date tanggal 9
Juni 2021 pukul 12.34 WIB
LAZ Al Azhar Cilacap Jawa Tengah juga memiliki tahap pengelolaan untuk
proses mengawal anak asuh Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ) dalam 3
tahapan yakni :

a) Tahap mensurvey ke Tempat Calon Anak Asuh

Tahapan pertama yang dilakukan LAZ Al Azhar Cilacap Jawa Tengah yakni
mendatangi langsung ke tempat anak asuh, untuk melihat kondisi kehidupannya. LAZ
Al Azhar Cilacap bersama tim relawan melihat keadaan anak asuh, setelah itu di
pertimbangkan apakah memang sesuai dengan kriteria. Karena dalam hal ini di
butuhkan seleksi yang ketat, untuk memastikan apakah anak asuh tersebut pantas dan
layak mendapatkan beasiswa secara berkelanjutan ataukah sebaliknya.

Hal ini dibuktikan dengan adanya pernyataan dari salah satu penerima beasiswa
GOTAAZ yakni ananda Adam Maulana siswa SD Negeri Sidanegara, “pertama saya
ditawari untuk ikut beasiswa GOTAAZ dari LAZ Al Azhar Cilacap bahwasannya
nanti saya sekolahnya gratis sampai SMA, karena orang tua saya tidak mampu
membiayai sekolah.”

Dapat di lihat berdasarkan data lapangan, serta melihat ungkapan langsung dari
penerima manfaat GOTAAZ mereka sangat terlihat bahagia mendapatkan bantuan

35 https://dompetdhuafa.org
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beasiswa ini. Dari sini dapat disimpulkan bahwa membahagiakan orang lain itu
tidaklah sulit.

b) Musyawarah kepada calon penerima manfaat beasiswa GOTAAZ
Tahap kedua tim LAZ Al Azhar Cilacap melakukan musyawarah dengan calon
anak asuh GOTAAZ. Didalam musyawarah ini dilakukan pernyataan apakah akan
sanggup untuk ikut program GOTAAZ, apakah sanggup untuk ikut semangat dalam
belajar agama, adanya musyawarah ini agar ada akad yang secara langsung bisa untuk
sepakat serta paham mengenai beasiswa pendidikan GOTAAZ dan bersedia
mengikuti segala ketentuannya.

c) Tahap Memantau Perkembangan Anak Asuh GOTAAZ

Pada tahapan ketiga ini tim relawan dan LAZ Al Azhar Cilacap akan mengantar
anak asuh tersebut ke sekolah guna mengenai perincian biayanya. Terkait biaya ini
dari LAZ AL Azhar Cilacap datang untuk melunasi dana biaya sekolah sebanyak 3-4
kali dalam 1 tahun, selain itu dari LAZ Al Azhar Cilacap juga senantiasa memantau
perkembangan mereka para anak asuh apakah dalam perkembangannya semakin
meningkat atau tidak.

Kegiatan pembinaan dalam program GOTAAZ dari LAZ Al Azhar Cilacap

sebelum pandemi dari tim LAZ mendatangi sekolah dan bertemu dengan anak asuh, guna
berkenalan dan menjadi lebih dekat dengan sang anak asuh, yang secara tidak langsung
agar mereka nyaman dengan kedatangan tim, setelah anak asuh merasakan kenyamanan
tim akan menanyakan hal-hal kecil tentang bagaimana kegiatan sekolahnya, bagaimana
kegiatan ngajinya dan lain-lain.

Setelah selesai berbicara, tim menawarkan beasiswa kepada calon anak asuh,
ketika mereka menerima tawaran itu tim akan bimbing mereka hingga selesai pendidikan.
Sebelum memasuki jenjang pendidikan beasiswa GOTAAZ ini anak asuh harus
mengikuti pembinaan dan monitoring terlebih dahulu agar mereka tidak kaget ketika ada
kegiatan yang diadakan oleh LAZ Al Azhar Cilacap.

Kegiatan pembinaan dan monitoring ini adalah kegiatan yang bertujuan agar anak
asuh dapat sukses menjadi anak yang berakhlaqul karimah. Kegiatan pembinaan nanti
anak asuh GOTAAZ akan mendapatkan materi-materi untuk persiapan, sebelumnya
mereka dikumpulkan untuk menginap di sekolah selama 2 malam, disana mereka akan
dibimbing dan diarahkan, tidak sekedar membiayai sampai lulus saja tapi akan selalu
dibina dengan memberikan motivasi untuk mendorong mereka agar tetap berfikir maju.
Pada saat anak asuh GOTAAZ menginap disekolah mereka akan mendapatkan beberapa
hal penting dari LAZ Al Azhar Cilacap. Seperti :

1) Motivasi
Adanya motivasi itu penting karena motivasi sebagai salah satu alat untuk
menambah semangat hidup seseorang. Morivasi menurut Dr. Muhammad Utsman

Najaati adalah sebagai kekuatan penggerak, yang membangkitkan vitalitas pada

64



diri manusia, menampilkan sesuatu dan mengarahkan ke satu ada beberapa tujuan
tertentu.®

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap berusaha memberikan
dorongan berupa motivasi untuk anak asuh GOTAAZ agar mereka senantiasa
selalu semangat dalam berlajar. Baik itu belajar tentang umum maupun belajar
agama seperti belajar sholat, belajar mengaji dan lain-lain. Mereka nanti akan
dijelaskan oleh LAZ Al Azhar Cilacap supaya tidak khawatir akan biaya
sekolahnya, karena biaya sekolah nanti akan dibantu oleh para donatur yang
dermawan.

2) Berbakti Kepada Orang Tua dan Guru
Berbakti kepada orang tua dan guru sangatlah penting bahkan sudah
menjadi kewajiban bagi anak. Disini untuk pembinaan anak asuh GOTAAZ akan
diberikan nasihat tentang orang tua dan guru. Suksesnya seseorang itu tergantung
seberapa besar berbakti kepada orang tua dan gurunya, jadi tujuan dari pembinaan
ini agar anak asuh GOTAAZ memiliki rasa hormat yang besar kepada kedua
orang tua dan gurunya.

3) Belajar llmu Agama

Pada kegiatan pembinaan yang ketiga ini LAZ Al Azhar Cilacap
memberikan materi yang tidak hanya materi umum saja tetapi LAZ Al Azhar
Cilacap memberikan materi khusus tentang agama. Kegiatan belajar agama ini
bentuknya seperti gambaran di pesantren, anak asuh dilatih bangun pagi untuk
menunaikan sholat tahajjud dilanjut membaca Al Qur’an Ssembari menunggu
adzan subuh. Setelah sholat subuh mereka melaksnakan kegiatan mengaji kajian
kitab dan lain-lain. Tujuan belajar agama agar anak asuh bisa dilandasi dengan
pondasi agama yang kuat sesuai syari’at agama Islam dan berkarakter santri.

4) Adanya Tim Work

Kegiatan tim work ini bentuk kegiatannya adalah out bond. Menariknya di
kegiatan ini anak asuh diwajibkan untuk mengikuti out bond, tujuannya untuk
melatih jiwa kepemimpinan mereka supaya menjadi anak yang pemberani dan
tidak mudah menyerah. Setelah diberikan pondasi agama anak asuh juga dilatih
penuh agar memiliki rasa tanggung jawab minimal dengan dirinya sendiri dan
mau berusaha keras untuk memperjuangkan kesuksesannya masing-masing.
Kegiatan diluar meliputi game atau permainan kemudian anak asuh GOTAAZ
diberikan tugas yang mereka kerjakan dengan melewati beberapa pos.

3 Muhammad Sayyid, Pendidikan Remaja Antara Islam Dan lImu Jiwa (Jakarta : Gema Insani,
2007) him, 191
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5) Kegiatan Monitoring

Kegiatan monitoring sangat ditekankan oleh LAZ Al Azhar Cilacap
karena kegiatan ini mencakup Akhlakul Karimah siswa. Siswa yang memiliki
akhlak yang bagus pasti ada jiwa yang kuat, seperti yang kita ketahui akhlak itu
kedudukannya lebih tinggi dibanding dengan ilmu. Akhlak adalah kunci pokok
dari kehidupan didunia. Tujuan dari kegiatan monitoring ini harapannya anak
asuh GOTAAZ setelah lulus nantinya bisa memiliki kepribadian yang baik
dengan akhlak yang baik sehingga tidak hanya lulus dengan nilai yang bagus saja
tetapi diberikan benteng pondasi berupa akhlakul karimah.

C. Analisis Pendistribusian Dana ZIS Dalam Program Gerakan Orang Tua Asuh Al
Azhar (GOTAAZ) Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah.

Setiap lembaga memiliki kegiatan dan program masing-masing dalam
pendistribusiannya. Seperti halnya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah yang sedang menjalankan kegiatan pendistribusian dana ZIS dalam program
beasiswa yang berlanjut, program tersebut adalah Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ). Dimana program ini diperuntukkan kepada anak yatim, piatu dan dhuafa
yang sedang kesulitan dalam biaya sekolah.

Pendistribusian dana ZIS yang di kelola oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al
Azhar Cilacap Jawa Tengah sudah terealisasikan. Dana ZIS yang masuk ke Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap sudah sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) karena dana yang sudah direncanakan sebanding dengan dana ZIS yang masuk.
Hal ini karena adanya pengcoveran rutin oleh pihak LAZ Al Azhar Cilacap, dalam
kegiatan pendistribusian dana ZIS program GOTAAZ dilakukan dengan cara dana yang
sudah ada kemudian disimpan dan di serahkan kepada pihak sekolah secara langsung dan
tidak diberikan kepada masing-masing siswa GOTAAZ.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap sebelum mendistribusikan
beasiswa pendidikan dana ZIS yang masuk akan di cover oleh LAZ Al Azhar,
pendistribusian dilakukan oleh tim relawan Al Azhar yang sudah terdaftar. Masing-
masing tim relawan memiliki tanggung jawab mengantarkan dana ZIS untuk pembayaran
sekolah anak asuh, dana ZIS yang sudah terkelola di tahun 2020-2021 terkumpul
sebanyak Rp. 288.209.000,00. Dana ZIS yang sudah terencana akan dijadikan sebagai
bahan acuan untuk perencanaan lembaga selanjutnya.

Pendistribusian dana ZIS dilakukan untuk pembiayaan monitoring, pembinaan
dan out bound yang masing-masing sudah di cover pembiayaanya. Diharapkan dengan
adanya pensidtribusian yang sudah terealisasikan akan menambah kepercayaan
masyarakat dalam menitipkan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap
Jawa Tengah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengelolaan program Gerakan Orang Tua Asuh
(GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah dan
kegiatan pendistribusian program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah sebagai berikut :
1) Kegiatan pengelolaan program Gerakan Orang Tua Asuh (GOTAAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah.

Kegiatan pengelolaan di lembaga zakt merupakan kegiatan yang dilaksanakan
secara nyata sesuai rencana. Di LAZ Al Azhar Cilacap ini membentuk
program yang nyata dan terealisasikan ke masyarakat yakni dalam program
Gerakan Orang Tua Asuh (GOTAAZ).

Proses yang dilakukan dalam kegiatan program Gerakan Orang Tua Asuh
Al Azhar (GOTAAZ) ini adalah memberikan bantuan beasiswa pendidikan
berlanjut secara gratis oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap.
Dana yang dibuat untuk pembiayaan anak asuh GOTAAZ adalah dana dari
para donatur, kemudian pelaksanaan dari awal memilih sampai dengan
memantau perkembangan anak asuh dibantu oleh tim relawan LAZ Al Azhar
Cilacap.

Sampai saat ini ada 113 anak asuh GOTAAZ yang sedang dibiayai,
mereka setelah masuk GOTAAZ akan dibimbing dari awal, diarahkan, serta
diberikan motivasi oleh LAZ dan tim relawan. Kegiatan GOTAAZ ini juga
didukung oleh masyarakat sekitar karena dipandang sangat membantu akan
nasib masa depan anak-anak yang kurang mampu. Diharapakan dengan
program GOTAAZ ini anak asuh yang mengikuti program GOTAAZ bisa
menikmati bangku sekolah seperti anak-anak yang lain

2) Kegiatan pendistribusian program Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah.
Pada kegiatan pendistribusian ini kegiatan program Gerakan Orang
Tua Asuh Al Azhar (GOTAAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar
Cilacap Jawa Tengah ini melakukan pendistribusian beasiswa yang
dikhususkan untuk mereka yang kurang mampu salam pembiayaan
sekolah yakni yatim, piatu dan dhuafa. Anak asuh GOTAAZ ini setelah
lulus akan ditawarkan untuk ikut ke Rumah Gemilang Indonesia (RGI)
dimana nanti anak asuh GOTAAZ tersebut bisa mengasah
kemampuannya.
Pada pendistribusian beasiswa pendidikan GOTAAZ dari LAZ Al
Azhar Cilacap memberikan biaya langsung ke sekolah yang bersangkutan
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dan mempersilahkan kepada siapapun orang tua yang ingin membiayai
anak asuh GOTAAZ tersebut dengan memilih salah satu dari mereka,
pembiayaannya selama 1 tahun, jika dalam 1 tahun orang tua ingin tetap
berlanjut membiayai salah satu anak GOTAAZ sangat diperbolehkan.
Tetapi jika tahun berikutnya orang tua asuh ingin berpindah memilih anak
asuh GOTAAZ yang lainnya lagi itu juga diperbolehkan.

Kegiatan dalam pendistribusian program Gerakan Orang Tua Asuh
Al Azhar (GOTAAZ) sangat diharapkan nantinya anak-anak asuh
GOTAAZ bisa menjadi anak yang berprestasi serta memiliki pondasi
agama yang kuat dengan memiliki akhlakul karimah yang baik.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini terkait dengan kegiatan pengelolaan dan
pendistribusian dalam program Gerakan Orang Tua Asuh (GOTAAZ) Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah ini sudah berjalan dengan
lancar selama kurang lebih 5 tahun berjalan sesuai dengan perencanaan awal yang
sudah disusun. Terbilang sukses karena dilihat dari kerjasama tim yang sungguh
sangat luar biasa sehingga program GOOTAZ ini menjadi salah satu program
yang unggulan di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap. Dalam
pendistribusian dana dari donatur sudah terealisasikan untuk pembiayaan sekolah
yag dikhususkan kepada anak yatim, piatu dan dhuafa. Namun ada yang perlu
diperbaiki dalam pembiayaannya seharusnya dikhususkan untu anak asuh di
setiap kabupaten dan untuk kegiatan pembinaan serta monitoring semoga dapat
dilaksanakan lebih dari 2 hari misalkan ditambah hari menjadi 5 hari untuk
kegiatan pembinaan dan monitoringnya agar lebih matang dan lebih paham.

C. Penutup

Alhamdulilah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas
berkat rahmat, hidayah dan inayahnya yang diberikan kepada penulis sehingga
dapat menyelesaikan tugas akhirnya yakni menyelesaikan skripsi. Penulis juga
menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Maka dari itu
penulis berharap kritik dan saran yang membangun untuk penulis agar bisa lebih
baik lagi kedepannya.

Teruntuk pihak yang sudah membantu seperti halnya pihak Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap penulis mengucapkan terimakasih banyak telah
membimbing dan mengawal penulis dalam menyusun skripsi sampai selesai.
Semoga apa yang penulis tulis dilembar kertas skripsi ini dapat bermanfaat untuk
semuanya. Amin amin Yaa Rabbal ‘Alamin.
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A

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Wawancara

Bagaimana sistem manajemen di lembaga amil zakat Al Azhar Cilacap ?

Apa saja program yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Al Azhar Cilacap ?
Apa saja sumber dana penerimaan zakat di LAZ Al Azhar Cilacap ?

Apa saja kendala yang ada di LAZ Al Azhar Cilacap ?

Apa saja faktor pendukung yang menjadi pendorong di LAZ Al Azhar Cilacap ?
Bagaimana pendistribusian yang dilakukan lembaga ini dalam pemberdayaan
masyarakat?

Bagaimana bentuk atau upaya yang dilakukan dalam melakukan kegiatan
pemberdayaan pemuda produktif ?

Bagaimana bentuk pendistribusian dalam pengentasan pengangguran ?
Bagaimana cara masyarakat dalam merekomendasikan anak asuh GOTAAZ?

10) Bagaimana perasaan anak asuh GOTAAZ setelah menerima beasiswa pendidikan

GOTAAZ?

11) Bagaimana kegiatan pengelolaan dalam kegiatan program GOTAAZ di Lembaga

Amil Zakat LAZ Al Azhar Cilacap Jawa Tengah ?

12) Bagaimana kegiatan pendsitribusian dalm program GOTAAZ di Lembaga Amil

Zakat LAZ Al Azhar Cilacap Jawa Tengah ?
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DOKUMENTASI

dokumentasi ini diambil pada saat setelah wawancara bersama beliau Bapak
M. Nurhadi, S.Pd selaku pimpinan kepala kantor LAZ Al Azhar Cilacap Jawa
Tengah, wawancara ini dilaksanakan pada hari senin 15 Maret 2021 di kantor layanan
LAZ Al Azhar Cilacap.
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Bantuan paket pangan yang merupakan program sosial kemanusiaan untuk
palestiana dari Lembaga Al Azhar Cilacap Jawa Tengah yang bekerjasama dengan
INH (International Networking Humanitarian).
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Penyaluran beasiswa pendidikan Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ) Cilacap untuk ananda Reino Frederico siswi SD Negeri Cilacap 03.
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Penyaluran beasiswa pendidikan Gerakan Orang Tua Asuh (GOOTAZ)
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah untuk ananda Revandi M
Alvaro sisi SMP Negeri 06 Cilacap.

Penyaluran beasiswa pendidikan Gerakan Orang Tua Asuh Al Azhar
(GOTAAZ) pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar Cilacap Jawa Tengah kepada
ananda Rahayu Waluyo siswi SMK Boedi Oetomo Cilacap.

74



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Fitrotul Lu’lu ‘In Ningmah
NIM : 1701036024
Fak/Jurusan : FDK/Manajemen Dakwah

Tempat, tanggal lahir : Banyumas. 20 Desember 1999

Alamat : Ds. Besuki Kec. Lumbir Banyumas Jawa Tengah

Jenjang Pendidikan Formal

1)
2)
3)
4)

SD Negeri 2 Besuki. Lulus tahun 2011

MTs Modern Al Azhary Ajibarang. Lulu tahun 2014

SMA Ma’arif Nu 1 Kemranjen.Banyumas. Lulus tahun 2017

UIN Walisongo Semarang Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Angkatan
2017.

Jenjang Pendidikan Non Formal

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Ponpes Daarul Muttagin Klapagading Wangon Banyumas
Ponpes Modern Al Azhary Ajibarang Banyumas

Ponpes Roudhotul Qur’an Kemranjen Banyumas

Ma’had Al Jami’ah Walisongo

Ponpes Mbah Rumi Ngaliyan Semarang

Ponpes Al Ma’rufiyah Bringin Semarang.

75



Lampiran-lampiran

Biodata pimpinan LAZ Al Azhar Cilacap

Nama : Mohamad Nurhadi
Alamat : Perum Taman Dading JI. Mataram 1 Blok A 85
Tempat Tanggal : Kebumen 4 Oktober 1971

Riwayat Pendidikan : S1 Bahasa Inggris Universitas Sebelas Maret Surakarta

S1 PGSD UT Purwokerto.

Biodata Relawan LAZ Al Azhar Cilacap

Nama : Tarmini Wijoastuti

Alamat - jl. Sulawesi Perum Puri Tanjung Intan Cilacap
Tempat Tanggal Lahir : Banyumas 8 Agustus 1975

Riwayat Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA).
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